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INTISARI

Perpmdahan terminal dan Terminal Utnhulkarjo ke 'Tenmn d Cnvu-gan
ientunya berpengaruh terhadap perubahan arus lalu I'tUas khususi va angkittan
umtmi. Tingkat pelayanan pada pendlekatyang tadinya rcndali hisa berubah menjadi
tinggi dan seh-aliknya puda mas jalan lain yang semulu mempunvai tmgkat
pelayanan tinggi bisa menjadi rendah.

Penelitian dilakukan pada persimpangan Jl. (Iaivbira;i-Jl. l'ennt,s
Kemerdekaan yang terletak diantara terminal lama denga,i terminal baru. Analisis
perhitungan dilakukan dengan nenggunakan Manual Kap^isiias Jalan hn/'H.esia
(MK.ll) TJ'J7 untuk simpang bersinyal.

Hast! dan penelitian kami bahwa setelah tirminal bam du>pera.ekan maka
pada pendekat Cambiran Selatan tidak sehandmg aengan volume angkutan w;«,
melewati pendekat tersebut. Sebelum Terminal (Ji^angu-i heroperusi mempunyui
volume 287,-1 snipjam maka setelah beroperasi diperkirtikun menjadi 501,1 -,mp jam.
Terjadi lotyakan pula pada Derajat Kejenuhan anfara sebelum terminal beroperasi
dengan setelah terminal beroperasi, bila cwclnya mempiruu; l)S 0,n8 maka setelah
beroperasima Terminal Giwangan menjadi 0,76.

Untuk itu perlu dilaknkannva pengaluran nianajtmen lain lintasfpeugaturan
lampu lalu lintas, meminimalkan hambatan samping pemu.--u.igan rambu-rambi, lalu
lintas ) dan evaluasi pengaturan lalu lmtas pada pers,mpangan.

,s

XV!



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Laiar Belakang

Sejalan dengan perkembangan tuntutan kehidupan nianusia yang disertas oleh

mobilitas yang tinggi dimana manusia melakukan pergerakan baik jarak j?uh atau

jarak pendek Pada saat melakukan pergerakan terscbut dsbu'uhkan sua'u moda.

Adanya peralatan transportasi manusia dapat melakukan ptrjalanan sejauh munukin,

uanKan terkadang dibutulikan beberapa moda dalam suatu perjalanan. Pada proses

melakukan pergantian moda diptrlukan sarana, salaii satunya actalah terminal.

Terminal sciam bcrfungsi sebagai tempat untuk pen,amu:n antar moda. naik

turunnya penumpang dan barang dari waktu tiba hmgga waktu beranakat. iu^a

merupakan salah satu dari sistem transportasi.

Term.'nal Umbulharjo yang selama ini menjadi terminal -nduk Ycgvakarta

dsrencanakan pmdah ke Terminal Giwangan yang mempunva: upc Adan lor! -!;k j;

blok Sanggrahan yaitu di persimpangan Jalan Yogyakarta-lmogiri dengan Jalan

Lmgkar Selatan (Ring Road Selatan), tepatnya d; Desa Mrican. Kelurahan Giwan-aan,

Kecamatan Umbulharjo.



Pada saat dioperasikannya Terminal (jiwcn^an diperkirakan akan

mempengaruhi perubahan distribusi lalu lmtas da-:' masatah lomsportasi pada akses

jalan menuju ke lokasi tenrsinal. Masalah tersebut arrtara lain penmgkatan volume

lalu lmtas pad;'. Jalan Garnbiran, dimana sejumlah angkutan kola oar v>esa

diperkirakan melewati jalan tersebut Pada bagian simpang jalan yang sekarany sepi

nantinya akan ramai oleh lalu lintas kendaraan [peningk.:!:;:, pelayanan) bahkan

kemungkinan terjadi kemacetan lalu lintas dan sebalikuva ada tuas jalan vang

diperkirakan terdapat penurunan tingkat pelayanan.

1.2 Tujuan

Adapun dilakukannya penelitian ini adalah sebagai beriku!

a. Menghitung tundaan simpang

b. Memprediksi kinerja yaitu perubahan tingkat pelayanan pada pendekat selatan

Manfaat dan penelitian ini antara lain :

a. Members input/masukau kepada pihak mstansi yang berwenang tentang adanya

vviiuiiiv. :a:u 111udS

b. Memberi alternatif pemecahan pcrmasalahan

c. MeniruraniXi kemacetan lalu lintas.



1.4 Ratasan Masalah

a. Menghitung jumlah peningkatan volume lalu lintas pada pendekat selatan.

b. Trayek angkutan berdasarkan rute lama

c. Perhitungan berdasarkan angkutan bis kota dan AKDP yang mempunvai kapasitas

tempat duduk yang kurang dari 20 buah

d. Penulisan berpedoinan pada peraturan pemerintah khususnya Pe rati! ran

Pemerintah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Keputusan Walikotamadya

Yogyakarta No. 18 Tahun 1999

e. Penulisan Berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia Tahun 1997 untuk

Simpang ucrsmyal.



BARdT l4.i n

JL. 6^M6l(24K

OTADA

7h

Gambar 1.1 Denah Lckasi Penel'Oan

TlMUi?.

ZJL.Wlr'TlC

SKJLA

1MM ^ 0,5 MfTtp.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manual kapasitas Jalan Indonesia

Manual kapasitas jalan adalah prosedur perhitungan kapasitas dan ukuran

kinerja segmen jalan yang dipeilukan untuk andisis opevas'onak x-rencanaan,

peraneangan jalan perkotaan. Nilai-nilai kapasitas dan tmgkat pelayanan jalan yang

digunakan untuk perencanaan, peraneangan dan operas. jal;in-;a!an di Indonesia pada

umumn\H berdasarkan paoa rr.anua\ oari negara-negara i:ropa oan .Hmcaica.

Bacaimanapun juga aua ueuerapa stuui yang rnengidentiu's.asi oanv-a uius mamiai

tersebut menghasilkan hasil yang keliru karena sangat beibeda dengan kondisi arts

Ii-ilti lintnr *Ai I *-»/-irinQrin
•latU HiuoS ui MiuOuv-sia.

2.2 Kapasitas Dan Tingkat Pelayanan Pada Simpang Bersinyal

2.2.1 Kapasitas Pada Simpang Bersinyal

Kapasitas pada persimpangan adalah arus maksimum kendaraan yai.i- d;ipal

melewati persimpangan menurut kontrol yang ber'aku, kondisi !a!u lintas. kondisi

jalan dan kondisi isyarat lampu lalu lmtas. Interval waktu yang aipergunaNar



analisa kapasitas adalah 1:5 menit dengan peiiimbangari sebagai inter\a! waktu

tcrpendek selama arus stabil .

2.2.2 I ingkat Pelayanan

Tsngkat pelayanan merupakan perbedaan kondisi operas! yam leijadi pada

suatu jalan atau jalur sewaklu jalan tersebut melayani berba;',ai maeai; \'oiume lalu

lintas Untuk mengr.kur ku:ditas perjalanan digunakan tin:'k;.t p'.-layanau a.'ai akin

raya memberikan pelayanan yang dianggap cukup oleh pengemudr irsaka volume

pelayanan arusnya harus lebih keeil dari pada kapasitas jalan iiu sendiri.

Tingkat pelayanan pada persimpangan jalan dengan lampu lalu lmtas

uiuCiiniMKan uei tiuuUugan laeiigan peuuiiua-aii \u-.-mvj. . tr.uiiuaai: \\\\ m-wiujititvon

ukuran dari kegelisahan pengemuds, kebutuhan bahan bakar kendaraan dan waktu

\TC\ \iXYiXtYiXVi Y-UijA HiiiHls^ fviKCiul ll;»u,Kui p^LilVui.i.Ui'i UiiCUipKilji UUicUsi OCisiUK i'tilU- "ttiti

Warwu v.-"vU!ViUi ;uvciu^c ,mi.'jjjjk.w uciuv; viap to^n JGiaait voir '• '• i }_;_'. *v»viv (-'.satiM? ;>v:ou.ia

I 5 menit. (HCMJ985)

Menurut HCM 1985, hubungan antara tingkat pelayanan dan waktu iirtunda

dapat digolongkan dalam beberapa tingkat pelayanan, sepcrti benkut ini .

1 Tmgkat Pelayanan A

Arus bebas. volume rendah dan bcrkeeepatan tinggi, pergenudi dapai memilih

kecepatan yang dikehendaki. Menggambarkan pengoperasian penundaan sangat

rendah kurang dari 5 delik per kendaraan.

"I T,r,.>i .,- l->.^l.,.,r,n„n Ri. i inyivav i viayaiiaii D

a „.r. ,.<-,. u.'l !.,„,,.-.„+..., ,.„,i;u;* * ,-U„*..„ „i,u „-..„ 1„]., i ;.,♦..„ iv /(,.„..,,,.„,!..—1.-„„
/\iui Maim, i^c^cpauiii scuir-ii vciuaiaa vucu ai us taiu u.iuij. vi^i.uuutiii^iMU



Tabel 2.1 Kriteria Tingkat Pelayanan Persimpangan dengan Trufiie l.iyjii

ingkat Pefayanan I Penyndsan Th:p Kendaraan (cbtik)

B > I - I s~ 5

C 15.! - 25.0

D 25 1 - 40.0

In I <n n

• f,0,0

junlbtr : n\..-vi, rso3

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kapasitas Dan Tingkat Pelayjrnan

HCM membagi faklor-laktor yang mempengarurn kapasitas dan tmgkat

pe»ayanan persimpangan ;\.e dalair-. empat kategon :

a. Kondisi fisik dan operasi, meiiputi :

I. lebar jalan pada persimpangan

1 hnnAici norLir.. isUiiUvbi parkir

3. jalan satu arah dan jalan dua arah

b. Kondisi lingkungan, meliputi :

1. faktor jam sibuk (Teak Hour Tuklor Till-')



2. faktor beban {Load T'aetor /./•')

c. karaktenstik lalu lintas, meliputi :

1. gerakan mernbelok

2. truk dar bis berjalan lurus

3. bus angkutan lokai

d. Tolok ukurdari pengendara

2.2.4 Tingkat Pelayanan Pada Simpang Bersinyd

Beberapa rnetoda telali dikembangkan untuk rnenentukan kapasitas dan

tingkat pelayanan pada persimpangan sejakHCM 1965 dipublikasikan.

Tundaan oiguuakan untuk menetapkan tingkat pelayanan pada persimpamian

bersinyal, karena tundaan tidak saja menunjukkan jum'an waktu perjalanan sang

hilang dan konsumss bahan bakar, letapi juga ukuran kekecewaan dan tidak

kenyamanan pemakai kendaraan. Tundaan, tergantung dar- waktu merah, vang da Iam

putaran tergantung panjang sikius. Tingkat pelayanan yang Inyak dapat dipe.oleh

untuk sikius pendek, dengan pemikiran rasio (we) setinggi 0.9.

•> 1 A —...•i.,.3 rvi us

2.3.1 Pengetian Arus

i\Pas laiu ontas au&lah gerak kendaraan sepanjan-r lalan. Arus lalu lintas

tersusun muia-muia dari kendaraan-kendaraan tunggai \anu terpisah. beiucrak

menurut Kecepatan yang dikchendaki oleh pengemudima. tar.pa ha!am>an dan

berjalan tidak tergantung pada kendaraan lainnya. Karena perbedaan keeepatan antar



kondisi lalu lintas puneak

c. mengurang; terjadinya kecelakaan dan kelambatan lalu hulas

d. membenkan mekanisme pengaturan lalu lintas yang Icbih efektif dan murah

dibandingkan pengaturan manual

Keuntungan dari penerapan pemasangan laiu lintas d'banding dengan fasilitas

lain adalah :

a. luas lahan yang dibutuhkan minimal karena tidak per!a jarak pandangan yang

besardan tata letaknya tidak memerlukan lahan yang luas

b. koordinasi dengan pertemuaii jalan yang lain muiah dan bisadiubah-ubah

c. biaya relatif murah. ( Siti Malkhamah, 1995 )

Sementara itu dalam urutan nyala lampu antara uegara Indonesia dengan

Amerika Senkat ( USA ) mempunyai kesamaan yastu merah -hijau -kuning (amber) -

merah.

Negara Inggris mempunyai urutan yang agak bcrbeda, antara merah dan hijau

dmyalakan lampu merah dan kuning (amber) bersama-sama, sehmgga urutan lampu

untuk 1 sikius ialah merah -merah/kuning (amber) - hijau kuning - rneiah. (Siti

Malkhamah, 1995}

i.j.j raw«r « ciiVcSuaian Arus Jenuh

Faktor penyesuaien untuk nilai arus jenuh dasar untuk oendekat tipe P can O

adalah sebagai berikut :

I. ..aswoi i-v"yv5«<.,oH u:,u.an r.ooi '., res ) seuagui tungsi dan ukuran Kota d'tentukars

,4„v. f„i,„i t t hprl'(,„* .„; .



label 2.2 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota Pada Simpaii!> Beisi i\al

Penduduk Kota ( Juta Jiwa ) < Faktor Penyesuaian i kuran Kota

> 3.0 ':0

1,0-3,0 i no

0,5- 1,0 0 9 4

0,5

<0,1 II >n

Sumber : Tabel C-4: 3 Simpang Bersinyal MKJ11997

1. Faktor penyesuaian keiandaian sebagai fun-si dari kelaudaiur, ( gnul ) d.ter.iakan

dan gambar 2.1 atau pada gambar C-4 : 1Simpang Rersi'nal MK.H !<mj7 |Vnkut

1 "i fT#
•\< 1... L.

J-.J..I.. -!- I-

a

Ul

O

3

a 4i

a n.

(u ...

t
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v>ambar 2.1 Faktor Penyesuaian Untuk Keinndaian ( Fg )
Sumber : Gambar C-4 :1 simpang Bersinyal MKJI 1997
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3. Faktor penyesuaian parkir ( FY ) dapat dihitung dene.au pei>,amaa ii -.

Fp = { j Lr / 3 - Wa - 2 | x | Lp / 3 - g | / Ha }/J/fi ( 2.0 )

u.

tara garis henti dan klendaraan yang diparkir pertama (ml atat

panjang dari lajur pendek,
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Gambar 2.2 Faktor Penyesuaian Untuk Pengaruh Pa, ki. dan lajur b?.ok
kiri

Sumber : Gambar C-4 : 2 Simpang Bersinyal MKJl 1997
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Frt = 1.0+ pRTxO,26

KetKlar-.au belok kanan dan arus berangka' terhndung ( oendekat P)mempumai

kecendcrungan untuk memotong garis tengah jalan scbelum melewati tiaris henti

ketika menyelesaiakar. beloknya. Hal ini menvebabkan peningkatan rasio belok
kanan yang tinggi pada arus jenuh.

2. Faktor penyesuaian belok kiri (FLT )dapat digunakan persamaan
- ..}\.-\ irv.Ul Mil .

Fir = I,0-pi.T +0,16
(2.2)

Pada pendekat-pendekat terhndung tanpa penyidikan belok kin langsung.

kendaraan-kendaraan belok kin cenderung melaiv.bai dan mengurangi arus iem.h

pendekat tersebut. Karena ares berangkat dulam i>:ndekat-pendeka< tedawan

( tipe O ) pada umumnya lebin lambat, maka tidak peril- penyesuaian untuk
pengaruh:h rasio belok kiri.

2.4 Karakteristik Geometrik

"> < • t:,„. i„i„_
-.t. i i spt: ,=rt;iisi

Karaktenstik geometnk tipe ja'an yang digunakan tid?k hams bcrkaitan

dengan sistem klasitikasi tungsional jalan Indonesia <Undany-Undang •|eiuang Jalan

13 Tahun 1980, Undang-Undang Tentung Laiu Linta* Dan Angkutan .Uan



2.4.3 Kahu Jalan

uanvi :a\aii auaiau jttiui ^aii^ iv^i ivit rv lw uri(ii)j>r.;;w, i;vi:u,aii i«lu. iaiU linU'Ss

yang berfungsi sebagai :

1. ruangan tern pat berhent' sementara kendaraan,

2. ruangan untuk menghindarkan diii dari saat-saat duurat untuk muuegah

l-.,,..,l.,i ~

J. iirciiiOci irvrtii iwie^aan paua peilytmiiui, UaU

c*. mernoenKan soKongrtn pads konstrukasi perkerasan jalan.

/ o:(_.:_ O..I.J i an .1 *
V wliv-a ouKiiman, !"?•+ )

i.•*•••» tsuiuiti uan ivero

i rotoar aciasah jalur yang ter'etak berdampmgan denuan jaJur lalu lmtas vanu

khusus dipergunakan untuk pejalan kaki (pedestiian). Untuk keamanan platan kaki

maka trotoar mi harus dibuat terpisah dari jalur lalu lintas oleh sturktur Irak nerupa

kerb. Perlu atau tidaknya trotoar disediakan sangat 'n-rganlung pada '.olume

pedestrian d;-m volume lalu. lintas pemakai jalan tersebut ( Silvia Sukirman. \1" ' ••

Kerb adalah batas yang ditinggikan yang terbua" nan bahan kaku, ledeiak

antara pinggir jasur lalu on las oan trotoar, yanj berpenuaruh teihadap dampuk

hambatan samping pada kapasitas dan keeepatan. (MKJI. I'->"-7)



us

2.4.5 Median

ivi'vuioii auatdn vid^iaiA Vang LiHwiTuSauLai'. o-haS iulu l.nlas pada SUatu Sei/ineU

jalan. Median cibutuhkan pada arus lalu lintas yang tmggi dan berguna untuk

memisahkan aru? lalu lintas yang berlawanan arah. ( MKJI l°97 )

2.4.6 Alinyemen Jalan

Almyemen jalan adalah taktor utama untuk meiKniukan tingkat annan dan

efisien didalam memenuhi kebutuhan lalu linias. Alinyemen dipengaruhi oleh

topogran, karakteristik lalu lintas dan fungsi jalan. ( Silvia Sukirman. 1994 )

2.4.7 Pendekat

Pendekat adalah daerah dari lengan persimpangan jalan untuk kendaraan

mengantri sebeium keluar melewati garis henti. Jika gerakan belok kiri atau belok

kanan dipisahkan dengan pulau lalu linias, sebuah lengan persimpangan ialan dapat

mempunyai dua pendekat atau lebih. ( MKJI 1997 )

2.4.8 Hartsha-ian Samping

uaiuuaiaii >.aiiijji..iv, ;oi i uiuvui isirva" sedagai mteaiksi antara 'am-hn'as -dan

kegiatan disamping jalan yang menyebcbkan•pengurangan terhadap ui.-. jennl; dan

berpengaruh terhadap kapas'tas dan kiner,a lain lintas. Kegiatan sis ja'an sebagai

hambatan samping tersebut terdiri atas :

1 LJ,,„i„„ j.,,,1,,
: ; v-jaia:: KaM,

j.. angKutan urnum dan kendaraaii lain berhenti.



3. kendaraan lambat (becak, andong, sepeda; dan,

4 ke:idaraan keluar dan masuk dari lahan disampiug. lahan

Untuk menyederhanakan peranannya dalam prosedur perhitungan. tingkat

hambatan samping telah dikelompokkan dalam lima kelas sebagai dan frekuensi

kejadian hambatan samping. Klasifikasi tersebut adalah sebagai benkut :

1. Sangat rendah ( Very Tow - VI.)

-. i\tiiuan \ijOM-)

3. Sedang (Medium)

4. Tinggi (High), dan

< o^.,„„t <;.,,•.„,' /[/,,„., c/.-,,/•. . r^x/i

(MKJI. 1997)

2.4.9 Derajat Kejenuhan

Derajat Kejenuhan (OS) adalah rasso dari arus lalu linias ter'-adap kapasitas

pada bagian jalan tertentu. Derajat Kejenuhan ini digunakan sebagai tab tor mama

uaiam penentuan tmgicat ivinerja simpang dan segmen >alan. Nilai DS menuniukkan

penrsasalahn kapasitas pada segmen jalan. Nilai DS • 0 75 menvatakan bahwa

segmen jalan masih daoat rnenampung aras lalu lintas Dan apabifa nilai DS 0,75

maka pada segmenjalan tersebut mulai terlihataoanya kemaeeum. ! la! im disebabkan

menmgKatnya arus iaiu ontas yang oegitu besai dilanvpung jalam kapasitas jalan

yang iciap. irvii\..u \yy /)

it ii



2.5 Tinjauan Lingkungan

Dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997, faktor

mempengaruhi perhitungan analisis kineija 'alu lintas. Fklxvapa faktor lingkungan

yang cukup berpengaruh adalah ukuran kota yang inencerrmnkan kasaktenstik

pengemudi, hambatan samping dan lingkungan jalan.

ngkiiii ;an

2.5.1 Ukuran Kota

Ukuran kota adalah jumlah penduduk didaiam kota (juta). Lmpat kelas ukuran

kota dapat diii hat pada tabel 2.2 berikut ini :

T'„K„I *» A I^„l„„ jn , „ T, „*..

Ukuran Kota (juta penduduk) Kelas Ukuran Kota (CS)

<o,io e>ciTiv.ai KcCli

0,10- 0,50

0.50- 1,00 .V-l,:!.:)!'

1.00-3. •>esur

>3.00 •>;<ri'>;>i nc**.;!;

Sumber : Simpang Bersinyal MKJI 199'

Ukuran kota di Indonesia beranekaragam. tineka- perkembangan daerah

perkotaan menunjUKKan bahvv;« pv.iiia)S.U pCHUv! :UUi Urtli iH/pu.ub! SseiiUH -.aii \ UiflUl,



koinposisi kendaraan, tenaga dan kondisi kendaraan) adalah beraneka ragam. kota

yang lebiu keen menunjukkan perilaku pengemudi yang kurang gesit dan kendaraan

yang kurang modern, schingga menyebabkan kapasitas ddn keeepatan lobih rendah

pada arus tertentu jika dibandingkan dengan kota yang lebih besar. {MKJI 19971,

2.5.2 Lingkungan Jalan

Lingkungan jalan dibedakan menjadi :

1. Koniersial ( Comersfal/COM ), adalah tata guna lahan komersial, seperti toko,

restauran dan kantor, dengan jalan masuk iangsung bagi pejalan kaki dan

Kvwiivjaiaan,

2. Pemukiman ( Residential RKS ), adalah tata guna lahan tempat tmggal dengan

jalan masuk Iangsung bagi pejalan kaki dan kendaraan. dan

3. Akses terbatas ( Restricted Aeee.ssRA ), adalah jalan masuk Iangsung ierhatas

atau tidak sama sekali sebagai eontoh karena adanya hnmbalan lis;k. ponghalang,

:,.i— „„ ; a r.£5t,„„„.' „
jiuau iiiiiij-snii; uan ScCMgiiiiva.

2.6 Headway

: a«s per-.iilungan neauway uaoat dipergunakan rum us ' 4 dibawah ;n;

Frekuensi = 60 menit/ Headway (2.4

Headuav waktu tunugu anlar angkutan
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LANDASAN TKORI

3.1 Komposisi Lalu Lintas

Arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan bermotor yang nielevvyti suatu titik

jalan persatuan waktu yang dinyatakan dalam kendaraan per jam, smp/jam. atau

1..1.M.VL \L.diu innaS LXariaLL iVatt-i-iia ioliuiuiu), art'S iaiU .iiTteS SenGiil diaOtaslkaU

Ui-iuran uasar yang utgunaKan uaiam menueiimsikari arus lalu lmtas adalah

konsentrasi alr.*an dan kecepatan. Ahran dan volume sering dianggap sama, meskipun

«o*.'ir,U ni.'ror. I^.U«U fo^r.* . . r. t . . i .- m c« , -„ <o 1' " ^, ^ .-, , o 1^1.. I .V. t ., ^ *-lr. ., .-« . « , , ™,-, l . , „ ,,isuiau amnii !v_v;'ii Ivpai uiuua uivivauitiau :n uS lasu !\maa nan iir^uganUUtlfi

pengertian jumiah kenua'aan yang terdapat dalam uang \ang diukur dalam satu

interval waktu tertentu. Volume lebih sering terbatas pada suatu jumlah kendaraan

yang melewati satu titik dalam ruang selama sain interval waktu terenlu.

\ L .yj. 1 1V.JUV.13 j

inKan Komposist lalu 'uuas ocruttitY nrcnvatdkanNilai arus lalu lintas riiejaeexmirikarLkomposisi lalu 'nuas demean

a vi;J* - : i a»a it*. *i vi i i iJU-ttiT- alam satuan mobil penumpang (smp). Pada MKJI. yang dimaksud sebagai

komposisi lalu lintas adalah benda atau pejaian kaki yang menjadi bagian lalu lintas,

SvGaiigrvan rwuvjaiaaii auc lati uiiSui iaiU limcS uvrOvaa.



Semua arus lalu lintas (per arah dan total, dtrubah menjadi satur.n mobil

penumpang dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) vang

diturunkan secara empiris untuk tipe kendaraan yang dikaiegorikan menjasi 4(empat)

a. Kendaraan Ringan (LV), yaitu kend-amu beriiiotor dua as beroda 4

(empat) dengan ja-ak as 2,0 - 3,0 m(mobil sedan, mobil penumpjui!!. jeep,

station wagon, oplet, mikro truck, pick sip dan mm. has)

b. Kendaraan Beret (HV), yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as icbih

dan 3,5 m, biasapya beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truk dua as. truk

tiga as, dan truk kornbinasi)

c. Sepeda Motor (MO), yaitu kendaraan bermotor beroda dua atau tiua

d. Kendaraan tidak Bermotor (UM), yaitu kendaraan dengan roda vang

menggunakan tenaga manusia atau hewan.meiipi.ti srjieda becak, kereta

kuda. dan kereta dorong.

3.2 Pertumbuhan Lalu Lintas

Pertumbuhan lalu lintas dihitung berdasarkan daia lalu lmtas hariun ,via rata

(l.HR) dar; lahun-tahun yang lalu. Angka pertumbuhan :n; sebehilm.a tidak sama

uantuk tiap tahunnya. Pertumbuhan lalu lintas biasama dinvatakan dalam %

pertahun. Adapun pertumbuhan mi disebabkan oleh hai-hal s^kagai benkut :

a. Pertumbuhan lalu lintas nonirai ( " Normal Traffic Growth" ), yaitu naiknya

jumlah kendaraan yang berada di jalan atau naiknya penaSanan

b. Laiu bntas bangkitan ( " General Traffic " ) yang tcidin dan Diverted Traffic,



yaitu laiu lmtas yang merubah rule perjaianan ka>vr.-.» a^asan ——., .-u„

CnverteJ traffic, ya.tu lalu lmtas yang terjadi Urern ada angkutan yang
sebelumnva tidak melewati jalan raya seka-ang melewati ;alan rava

c. Development Traffic atau Induce Traffic, y0itu lalu lintas yang ditnabulKan oleh
adanya pembangunan atau perbaikan jalan.

Secara singkat dapat dikalakan pertumbuhan lalu lintas nada suatu daerah dapat
dipengaruhi oleh hal-hal berikut:

1. Pertambahan Penduduk

rertamoanan penduduk pada suatu daerah akan menwhabkan bedambahnya
kebutuhan akan saran transportasi

-. Kondisi Sosial Lkonomi

Sernakm bask perekonomian kondisi sosial pada

meningkatkan puia jumlah kepemihkan kendaraan sehubur.gan dengan kebuh.han
akan saran transportasi

e>. Tata Guna Lahan

'••• irg -ji .....I ., .1

Tata Guna Lahan seperti daerah pertanian, mdustn, perdagangan, pamvisata dan
lam-lain juga mempengaruhi pertumbuhar. lalu lintas.

^.j >\: uj i.iisu — i^sntas

Perhitungan dilakukan persatuan jam untuk satu atau iebih pene ie. misalnva

didasarkan pada kondisi arus ialu-iintas rencana jam puncak pagi, siane dan sure.

Arus lalu lmtas iO) untuk seOap gerakan helok kiri (Ol.T ; h;rus <(gs | )u:yi h...!ok

iv„..a.. .. v.... , u.^.nvciM ua„ Kendaraan per-jam menjadi satuan mobii puuimram>.



Arus 1

(smp) per-jam dengan menggunakan ekivalen kendaraan penumpang (emp) untuk

masing-masing pendekat tcrlindun dan terlavvan Adapun pc-:samaan vang digunakan

Qmv = Qi.v+ (Qhv * emp hv) -f(Qmc ccmp mc) /*3.1)

QMV ^ Arus kendaraan hcrmomr u.ial

QLV, QHV dan QMC = Arus lalu lmtas tiap tipe kendaraan

F.mp i.v, emp nv dan emp Mr - Nilai emp untuk baptipe kendaman •• iabel 3.1 ;•

I abel 3.1 Niko emp Untuk Tiao Kaiegcri

Jenis Kendaraan

emp urduk pendekat

Terlinduna j g^iayiian
is _ _, j _ _. r-i
Kendaraan Rmgan (LV) 1.0

Kendaraan Berat (HV)
Sepeda Motor ( MC ) 0,2

Sumber: MK.I1 1997

tungan rasio belok kiri (pLT) dan rasio belo kanan (or? -\ menggunakan

persamaan 3.2 dan persamaan 3.3

\)T\ 1

LT (smp /jam)

lota! (smp 'jar.)

RT (smp /jam)

Total (smp /jam)

i-1--;

\iJ)



ijtik-lUlk ko'.lllik i 1iu>

Kendara?n yang datang

1, !'

reiaian xaKi

1

Kcudaiaaii yang bcrangkal

Cambar 3.1 Titik Konflik Kritis dan Jatak Untuk Kebcraugkatan dan

Kedatangan

Titik konflik kritis pcda nvasing-masing u.se adalah udk yang inenghasi

waktu merah semua lerbesar dapat dilihat pada persamaa:) henkut mi

X cv )

29

,kan

Merah Semua i — (3.5)

VEV V As
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Keterangan

1. r.V, !. AY Jarak da;i garis henti ke titik korlhk uiasmg-rnasmg untuk

kendaraan yang oerangkat dan yang datang

I ev = Panjang kendaraan yang berangkat dengan imai :

5 m (untuk LV atau HV)

2 its (Untuk MC atau UM)

V EV, VAV = Kecepatau masing-masing untuk kendaraan yang bcrangkal

dan yang datang (m/det), dengan nilai •

V AV = 10 nyde! ikendaraan berrr.otor)

V 1:.V 10 m.'del 'kendv: ien bennotor)

3 m.'dct (kendaraan tak bermotor i

1,2 ni/del (pejak-n kaki \

Perhitungan waKtu Iviang (LT1), dihitung setelah diietapkan penode merah

semua unluk masing-masing akhir fase. Waktu nilang untak saripang dapa? dihd.ag

sebagai jumlah dari waktu-wakui antar hijau soperti pada pcrsamaan 3.6 bcrikut

!.T! = £( merah semua + kuning ) I —2. '3' • (3-6)

3.5 Prosediir Perhitungan Tingkat Pelayanan

MKJI 1997 memberikan prosedur untuk perhitungan v,aktu smyal, kapasitas

dan ukuian kineija, langkah demi langkah dalam urutan sebagai beiikul.

3.5.1 Langkah A : Data Masukan

1. A-l : Geometrik, pengaturan lalu lintas dan kondisi lalu lmtas dai1 koii.lis-



lingkungan (formulir SIG-I)

a Data umum

b. Ukuran kota

i- ,4„„ I.*.. „:—, ,.3
iubc uau waMU simai

1) Memasukkan data waktu hijau (g >

2 ) Memasukkan data waktu antar hijau (!(I j

3) Masukkan data waktu sikius dan wakiu hiiang total (LI I - I SG)

untuk kasus y?ng ditinjau »,ui.a aua?.

d. Belok kiri Iangsung

e Kondisi lapangan

1) Kode pendekat (kolom i)

2) Tipe lingkungan jalan (kolom 21

3) Tingkat hambatan samping (koiom 3)

4) Median (kolom 4)

5) Kelandaian (kolom 5)

6) Belok kiri Iangsung (kolom 6)

7) Jarak ke kendaraan Iangsung (kolom 7}

S) !.ebar pendekat (kolom 8-1 U

2. A-2 : Kondisi Arus Lalu Lintas {formulir SIG-il)

a. Memasukkan data arus lalu lmtas untuk kenoaiaan uermotor

(kendjam) pada koiom 3,6,9 dan arus kendaraan tak bernoUn- pada

kolom 17.

b. Mcnghitun arus lalu lintas dalam smp/jan bag; masin -maring iems



kendaraan untuk kondisi terlawan dengan menggunakan emp sypu.i

yang tcrtera pada labci 3.^.. xemudian tiasiinya oimaairKau r,e

kolom (4-5), (7-8),( 10-11)

c. Menghitung arus laiu lintas total QMV dalam kend/pun dan

snip/jam pada masing-masing pendekat untuk kondisi-kondisi arus

berangkat lerlindung atau terlawan , kemudiau nasiIny a dimasukkan

ke kolom (12-14). Untuk persainaan arus lain lincas lihat pada

persamaan 3.1.

d. Menghitung masing-masing pendekat rasio kendaraan bciok kiri

pLT (persamaan 3.2) dan rasio belok kanan p!JT {persan um, .•• 3 s

c. Menghitung kendaraan tak bermotor (pi Nil uengan p. rmbagi arus

kendaraan tak bermotor (OL'M) kend'jam pada koloi IV dciv-an

arus kendaraan bermotor (Q\j\b kend/jam pada ho.orvi 12 uan

hasilnya dimasukkan pada koiom Ib (lihat persamaan 3 4 )

.j.s.*. i^angKasi *> t Fen^^unaan o*.nyai

1. B-1 : Penentuan fase sinyal (formulir S1G-IV)

2. B-2 : Waktu antar hijau dan waktu liilang (digunakan untuk peraneangan>

a. Menentukan wakiu merah semua ;ang dijieilukan untuk

pcniiosongan pada. sctiap aknir tase oau ha-a; wak!u anlar agar; •;o i

per fase (persamaan 3.5).

b. Menentuka.t waktu liilang (Lib seoaga. lamlai, uari waktu ..ntar

hijau pers.klus ddC\ hasilnya dimasukkan sodalam kolom 4 pada

formulir SIG-IV. lihat persamaan 3.6.



2.5.3 langkah ( : Penentuan Waktu Sinyal

I C-1 "I'ipe pendekat (formulir S1G-IV)

a. Memasukkan identifikasi dari setiap pendekat pada kolom ;

b. Memasukkan nomor dan fase masing-masing pendekat gerakannya
mempunyai nyala hijau pada kolom 2.

c Mencntukan tipe dan setiap pendekat terluidung <P) atau tcrlm.van

(O) dengan bantuan C-LI, (bhat MKJI ,9?7 nalaman 2-45 atau

lampiran 1) dan hasihnya dimasukkan pada kolom 3

d. Membuat sketsa yang menunjukkan arus-arus dengan arahiv, adalam

smp/jam (dari formulir SfG-ll kolom n-!~> r>«da k ••••>..• , ;,.

atas formula SIG-IV (dipdi hasil yang sesuai untuk kondisi

terhndung. tipe P, atau terlawan tipe O.chaga.man? sang tereatat
pada koiom 3).

Memasukkan rasio kendaraan berbelok .-•> l>T! i-

setiap oendekat (dari fonnulir SIG-I! kolom 15 dan !6i —da koiom

f. Memasukkan dari sketsa arus kendaraan belok kanan dalam

smp/jam, dalam arahnya sendiri 'Ortj pao- keki 7 ,!-<..i — -.,

masmg pendekat (dari formulirSIG-II kolom 14 >

,ebgr Pendekat Lfektif

• menentukan lebar elektif (We) dan setiag pendeka, lx.-rdasa,-kaii

mformasi lenlang lebar pendekat iWA) ieba- ma-uk (\Vr-\ «•< v ,;.,„

lebar keluar (WEXIT) dari formulir SIG-' (sketsa dan kolom bb IU
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dan rasio laiulintas berbelok dari formulir SIG-IV kolom 4-6,

kemudian hasilnya dimasukkan pada kolom 9 formulir SIG-IV.

b. Jika WLTOR > 2 m, maka :

1) Arus lalu lintas belok kin Iangsung (QLTOK) dikeluarkan dari

perlv'tungan ( Q = QSI + <}RT ) dan masukkan Ivasilnya pada

kolom 18.

2) Lebar keluar diperiksa (hanya untuk pea,Lka*. tip: P)

Bila WLXIT •'" We * ( 1-p K1 ),.sebaiknva We diberi nilai baru

sama dengan WLX1T dun analisa seknjalnya untuk pendekat ini

dilakukan hanya untuk bagian ia!u linias saja {(.) <)ST)

dimasukkan hasilnya pada kolom IS.

c. Jika WLTOR < 2 m, maka :

1) Menyertakan arus lalu lmtas belok kin Iangsung Ql.iOR pada

perhitungan selanjutnya.

2) Lebar keluar diperiksa (hanya uniuk pendekat tipe P)

3. C-3 Arus jenuh dasar

a. Untuk pendekat tipe P (as us veriindang), arus jenuh dasa;

ditentukan sebagai fungsi dari lebar elekuf pendekat (We) seperti

pada persamaan 3.7, dibawah nmi

So = 600 \ We ^-7)
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dimana :

Wc - lebar efektif pendekat

b. Untuk pendekat tipe O (arus bcrangkal terlawan)

c j'j- 4. I A r ~~«i-*~— r"1 -> n .^^^^ c.:.— -.-. —~ q-....-..;.. ~i !\ .f i.-^ j toO uitentUiCan uan gaiiiuai v^-J.i. puua jiiiipi-uu lj-wijiuvai ;,n-..i

1997 halaman 2-51 atau pada lampiran 1 (untuk pendekat tanpa

laju belok kanan terpisah) dan dan gambar C-3.3 Simpang

Bersinyal MKJI 1997 halaman 2-51 lamp-ran 1 (untuk pendekat

dengan lajur belok kanan terpisah) sebagai fungsi We, QR f dan

QRTO.

[ Faktor-faklor penyesuaian

a. Mcneruukan faktor penyesuaian untuk nilai aius jenuh dasar

untuk kedua tipe pendekat P dan O, sebagai benki :

1).ukuran kota Fes, ditentukan dan tabel 3.3 ken. dum hasilnya

dimasukkan kekolom 11

Tabel 3,3 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota Pada Simpang Bersmya

- ----- - | !

j !

i j
Penduduk Kota ( Juta Jiwa ) j Faktor Penyesuaian I'kurai. Kola j

3 0 i • i.Os

n i ii

0,5 1,0 0 °4

0,1-0,5 ; 0,S3
1

i

< 1,0 l.'.<>_:

Sumber: MKJI 1997\ hoi 53
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^7

FLT = Faktor penyesuaian. belok hanan

i>.iw111UVii.au ita^.'. ivivix \x. viidovir. r^a*.'• yvv, rvvr.v*; is •. ; .

5. C-5 : Rasio Arus / Rasio Arus Jenuh

a. fviemasuiCisian arus iaiU iintas yang sesuai untuK masing-nvasirig

pendekat (Q) dari formulir SIG-11 kolom 13 (terhndung) atau

kolom 14 (terlawan kedalam kolom 18 pada formulir SIG-IV

b. Menghitung rasio arus (FR) untuk masing-masing pendekat dan

hasilnya dimasukkan pada kolom 19.

FR = Q/S ...(3.9)

Dimana :

FR = Rasio Arus

r\ — \ -— i-i.. i;_4, „
V —/\iui 1U.1U .'mias

S = Arus jenuh

t~* Njli-irvi^nilitnj* i-n n A r~t •w—i xc~ f*0 ninn.-i - i «**-• •-»•- I-*!* r 11. I J \ /inn l-i< i ^ • i i n - »•»

dimasukkan pada kolom 19.

rh — /_Vri*cmJ w-i-jj

Keterang?n :

ir?r> — r>........ ,. .,:*»*«,,-. ,r

FR erit r Rasio arus simpanu terti.igui
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Dimana nilai-nilai untuk S didapat dari kolom 17, g dari wolo 21

dan c dari kolom 11 bagian terbawah.

b. Menghitung Derajat kejenuhan (DS) untuk masing-m; sing

pendekat dan hasilnya dimasukkan pada kolom 23.

DS = QIC (3.13)

DS = Derajat Kejenuhan

Q = Arus lalu lintas

C = Kapasitas

Dimana nilai-nilai untuk Q dan C didapat dan kolom 18 dan 22

Keperluan Untuk perubahan7 Q_7 • I'snarliran ! intnl- r\i»n ih-rd-ii

i vBauiOcjo.ii.Aii iiwijai s "^ttviVvivtt'

o. Pereubalian fase sinyal

c. Pelarangan gerakan belok kanan

3.5.5 Langkah : Pcrilaku Lalu Lintas

l. Fl-1 Persiapan (formulir S1G-V)

a. Mengisikan informasi yang diperlukan ke dalam formulir S1G-V.

b. Memasukkan Rode pendekat ke kolom I.

e. Memasukkan arus lalu lintas ((3, smp/jam) untuk masing-masing

pendekat pada kolom 2(dan formulir SIG-IV koiom 18)



2). Untuk DS < 0,5 maka :

NQl - 0 (3.15)

Keterangan :

NQl Jumlah smp yang leisisa Ami fase hijau sebelumnya

DS ; Derajat Kejenuhan

GR = Rasio hijau

C = Kapasitas (smp/jamj • arus jenuh dikabkan rasio

hijau (S*GR)

Alau dapat juga n.v.nggunakan gambar I-.-.'I MKJI

Simpang Bersinyal pada halaman 3-ftd keinudiar hasilnya

dimasukkan ke dalam kolom 6 formuhr SIG-IV

e. Menghitung jumlah antnan smp yang datang seiania tase merah

(NQ2) dan hasilnya dimasuk K.an pada r'.o'om •

i - GR Q

NQ2 = c * * • (3.16)

1-GR*DS 3600

,i :.„„-,„ •
uiuiana .

N = Jumlah smp yang u-:Mang seiarna iase meraii

c •••--• Waktu sikius (dett

Q masuk Arus lalu linias pada tcmpat masuk ddua: I !'< )R

(smp jam;



Adapun untuk mencari NO MAX dapat dieari dengan menggunakan gambai 3
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JUMLAH AIITMIAH nATA-flATA

Cambar 3.2 Perhitungan .lundah Antri: n M) max
Sumber : gambar T 2:2 Simpang hersinyn' MK.If T)'-

:\: i'd.d

' , „ ,1., _ Q ~.,, r r , _u ,, „ *.
,-•_... l,Jtll C4L1S1 KlllVlllI

a. Menghitung laju henti (NS) untuk inasm,

didefinssiKan sebagai jumlah rain-rata bu

berhonti ber dang dalam antria;i) dengan

nasing penuCieit ;•. .sng

aid pet sinp 'del us

Ns = 0,9 | NQ/(Q*c) i * 3600 (3.19)



ivv, v\-i di t tit-u i

\rc A»„i.n Ua^i,iN.3 nBjjKa i ivm i

14

NQ =-' Jumlah total kendaraan antri (dan kolom 8)

Q = arus lalu lintas (smp jam)

Data masukkan hasilnya pada koiom 11

b. Menghitung jumlah kendaraan verhenti (NSV) untuk rnasing-

.„„„.'.. ... „J.,1 —i J~_ u^„;i ^ .-':._ I.I -,„J~ I.~1.g„ I '1
nitiiiiiu pciivacKai laiiii iiti^jiiiyu iaiiiit?..}tAjs.i-.-.3* pu-.^,* ^.^n in i —

NSV = Q*NS (3.20)

IN."5 V — jUmdUH KeiiUaLdUSi ICiiiCiili vSJU|).•juiii I

VC r, -.,,1/., U„«i .

t..l ..!..„,I,
-iciigiiiiuHii juuiuiii lam-icui ^HUdifli.i. i,'i.vr.ii u.uiir, ••

simpang dengan cara membagi jumlah beidaraan terhenb pada

seluruh pendekat dengan arus simpang i-iia! (J daiaiu ke.id.-ja.ii dan

hasilnya dimasukkan pada kolo 12 bag:an hawah

lOiOi - i^e*s\i\f\Kj\.,r V-1-**)



,i i. • i

1 undaall

N,'fpnnhi,,""> t..^.A„nn 1,),, l.'„vvn^ii^iiituiiv; vv.iiviao.il ioiu .111

hasilnya pada koiom 13.

i'»u.-. mio-iaia \ i j i_ ; UUlU'v SCliap

pendekat akibat pengaruh timbal balik dengan gerakan-gcrakaa

'ainnya pada sirnapng berdasarkan Akeehk s938 dan masukkan

45

Bl - (e * A) + |(NQ1 * 36000) / C j (3.22)

Keterangan :

Of : Tundaan lalu lmtas ra-.a-rata (del/snip)

e = Waktu sikius yang disesuaikan (del;

A = [ 0,5 * ( 1 GR Y \ ; i 1- GR * DS )

GR = Rasio Hijau ( g/c ;

NQi = Jumlah snip yang tersisa dari fase hijau

t-.-. i~.<-, 11 •.-.,..,...,
xUviuu'iivd

o. ivienentuican tundaan gcomctn rata-rata (i )G) untuk masinu-masin'g

pendekat akibai pengaruh periamba'.aii dan percepuan ketika

menunggu giliran pada suatu s:nipang atau ketika olek. iainpu

v* - \i—rhV ; r i ' \y —\ r^v - -r -u

~~..&'i IS',i

v" e* k a-0 ,V'



Dt = v(Q*B)/VQtot 13.24)

Dt —Tundaan rata-rata untuk seluruh shupauc

" ."vlUb 1U1U iulias

D Tundaan

Masukkan nilai tersebut ke dalam kotak paling bawah pada kolom 16.

.j.\j * v»vii',ia<%ii ti oiiiu 3aviif<ii

i \_ii'^sivUcs.il vvaKAvi Sutj&i viinuc^ r,.v*o.Vi&«.U Vi'-wi*.v,o.ii rwm..,.v;-. ,-voKvvi v-.~vo.jj '.i vic r. v:ivoU

berdasarkan metode Webster (1966) untuk memiramumkan tundaan total pada suatu

sirnpang. r ertarna-tama ditentuKan wasctu sikius (c j, selanpitnya vyukUi iijau (gb pada

nasing-masing fase (1). Fase adalah bagian dari sikius sinyal dengan lampu hijau,

dengan kombmasi terlentu dan gerakan lalu lintas ( I indeks ualu no; uu disc ;

\i;_i.t _;i.-i - x^. _,-j.,!._!, „.-j.f t 1. 1 1... 1 j_ :.. j.i. . _; 1
** or-.tu ,->ji\jU.} 't>/, ovuviuis vvoivivl Uidurv vir-Uioi' ii~j;ghaj- Ux.:m UiUihaS: ^Ui'yai,

Sebagai eontoh, diantara dua saat permulaan hijau vang beruruiau didaiam

penoeKatan vang sama dapu^ digunaivan persamaan 2 0 b-'nkut mi

Cud = (l,S*LTI+5 )/{! - IFR ) (3.25)
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Dengan :

Cud Wakiu sikius sebeium penyesuaian sinyal (dellk)

LTI = Waktu hilang total persiklus (detikj

IFR = Rasso arus simpang = £ (FR crit;

Waktu sikius yang terlalu panjang akan menyeoabkan meningkatnya tundaan

rata-rata. Jika nilai (FR) mendekati atau Icbih dan 1 (satu) r.aka simpang tersebut

adalah lewat jenuh dan rumus tersebut akan menghasilkan nilai waktui sikius yang

sangat tinggi atau negatif. Jika perhitungan menghasilkan waktu sifcli s yang lebih

dari batas yang disarankan, maka hal ini nienandakan bainsa kapasit, s dari denah

simpang tersebut adalah lidak mencukupg dc'pat dilihat pada tabel L4

'label 3.4 Waktu Sikius Yang Disarankan

Tipe Perrgaturan j Wakiu Sikius \'-ai;» Laynk (del)

40 80

I Pengaturan tiga fase j 50-100
i

; "i" "
; f

P.*nrratiirnr* .->iiinof iqcp I Vi 1 10

Sumber : Simpang Bersinyal MKJI 1997

3.6.2 Waktu Hijau

Waktu hijau (g), adalah waktu nyala hiaju dalam suatu pendekat (detik).

1. Waktu hijau niaksimum ( grrax). adalah waktu hijau maksimum vang dhpnkan

uaiuiii Mitivu ia:>c umUk KCnuaii 1S1U hm&j <ir- tua: i is^nu^-ia-STi (QCurl) uSH.
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2. Waktu hijau minimum ( gmin), adalah waktu hijau minimum yang diperlukan,

sebagai contort karena penyebcrangan pejalan kaki.

Untuk perlindungan waktu hiaju ini digunakan persamaan benkul ini :

£-. yv UU— ^ i • ) ill ,,. , ,,. , (3.26)

dengan :

g! ~~ j ampnan vvasa.u jiijau p&ua iase i \uetik)

Cud Waktu sikius sebeium penyesuaian (oetik)

i ixi iva.i'o iase rl< cnl, _ [ \*k enl )

Waktu hijau yang lebih pendek harus dihindari. karena darvu rnengakibatkaii

pcianggaran iarnpu yang ueriebihan dan kesubtan bagi pejalau untuk msnvebcran-ii

jalan.

i £ i n.i... c:i.i v, r\:„„„.. „-i „
*s.*,.j t!hmu SiMus liiuj; );»nuaihSrL

vvaKtu sikius yangdisesuaikan ( c )dihitung dengan persamaan (5.1 :>

<• =l{i+ '•'«'« (3.27)

.'umlah waktu hijau yang diperoleh (dibulaikau) (dctik)
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3.7 Pertumbuhan Penduduk

Dalam uiengoslimasi jumlah pendududk di masa mei.J.dang d;gu ak< n uu/indv:

garis regresi. Metode garis regeresi yang digunakan yaitu berupa model "natemaiu,

„.^u~ ; i .!.... :_: ^r.,u^i u innr.ibcuagai uciiMii uu v'.quai riaoan, \yyy).

Vbu =a + b(x) (3.2.S)

Ke eran;>an

1 t - x juiiuaii penCi'/ouk tahun ke-n

- idmuaiian lauuii uuii umuu uaiiu

= tetapan tahun yang diperoleh dan ramus berikuta,b

V i-k *r w 2 *- v# *T r% w

hi V V2 iX" V\ 2rs £. /><. - {e. re)

u — fcl t p v r- V T O V
a — i-s t- r ./v — i. f\ -• s- r ./.

rs £. A • \4 A J

i J.i-i )

in — juiliian lailuii

P ~ jumlah penduduk per tanun

oviv.ian jvmiiau peiivmuusv pavia i-amm rw-n oiNviaiiw,, i-.wKa langka-u

~ .-..4~i~u .«£,-.~~„; .;«^i,„* «..^—*, ,.„u. .u.^.» . i \ ~.~.. *—u..~. ^i .—..~~. .^...^.*....,,o.
« aiai"iii.tii iii^iiv.-^iii MUtiivai ptilviiiiuimwii \ i ) pel 1-.-.-. \;.ii".. \.i^iitidii mcniiHLii.

rumus bunga bcrganda berikut ini ( Suwarjoko Warpani, L'84 ).

= >•• — » v> \ 1 > \)

JV ittllj Vii

i\ C\C i uueau

. i., i
j ':11I 1 t VIi penduduk tahun ke-n

mlah penduduk tahun dasar perhitungan

J I I V



i tingkat pertumbuhan penduduk

3.8 Pertumbuhan Pemilikan Kendaraan

Untuk mengestimasi pertumbuhan psnn'ikan kendaraan danasa «kan datar.g

dapat didari dengan menggunakan metode regresi. Adapun inetode garis regresi

adalah dengan model maternatik sebagai berikut (Iqbal Hasan. 19^°=, y _,

Yt + x = a + b(x) ( 332 )

L"„l.>r„ „.,.,„ .
iX.v.tv.i<;iiv;aii .

Y t J x - jumlah kendaraan tahun (t + x )

i<-*.i; ivcli ittii UUi i ItHiUil Utiicil

a , b - tetapan tahun yang uiperoleh dan rumus ivrhut im

I Y . r. X2 - I X . Z YX

M X2 - ( I X y

i> . «- av - \ £.A
\ v.O'-t •

Setelah jumlah pemilikan kendaraan pada tahun ke- nd-ketahui. maka langkah

selanjutnya aoalah mencari tingkat pertumbuhan pemilikan kendaraan ( i •• selama 5

tahun mendatang dengan menggunakan rumus bunga berganda berikut i,v,

\.3uvvaijvjr«v! viaijjom. IVvVt ),

Po * ( i + I )
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w

in jumlah pemilikan kendaraan tahun ke-n

Po = jumlah pemilikan kendaraan tahun dasar perhiturgan

i = tingkat pertumbuhan pemilikan kendaraan

n = tahun ke-n

3.9 Pengembangan Ter.inin.al

Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, bah\sa sejalan dengan

perkembangan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terutama pada Kotamadya

Yogyakarta di rasa perlu untuk membangun terminal baru. Ha! ini perlu dilakukan

karena tenninal lama (Terminal Umbulharjo) sudah tidak memungkinkan untuk

dilakukan pengembangan terutama untuk peningkatan tipe. selam itu juga untuk

mengurangi tingkat pencemaran baik pencemaran udara atau suara (bising) di

vmavau jj-^iiv. voa.il.

Terminal Giwangan yang merupakan terminal baru saat mi sudah dibangun

walaupun belum 100 %selesai adalah terminal dengan Ope A. Selain menampung

Angkutan Kota Antar Propinsi (AKAP) yang meliputi jurusan Yogya-Jakarta, Yogya-

Sematang, Yogya-Surakarta, Yogya-Surabaya, dan lam-lain, juga menampung

Angkutan Kota Dalam Propinsi (AKDP) baik vang bertempat duduk 20 buah atau

lebih seperti jurusan Yogya-Wates, Yogya-Borobudur, Yogya-Kulon Progo dan

sebagai nya.

untuk mengatasi adanya perubahan distribusi arus ar-kulan van"

benmplikasi terhadap perubahan kapasitas lalu lmtas di Terminal Giwangan dan
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BAB IV

METODOLOGI PLNF LITIA s

4.1 Metode Penelitian

terhadap simpang empat Jalan Pennvis Kemerdckaan JaianI VliViitiiiJi

Gambiran di wilayah Kodya Yogyakarta adalah menganahsis tingkat pciavr.nan

simpang tersebut pada saat mi dan selama 5 tahun mendatang akibat "crtiimbuha"

loltl liMQC

4.2 Metode Penentuan Subvek

iviarisuu penetuan subvek adalah mencari variabcl vanu da^at dbadikan s~sar-^

uan peruanutngan dalam penelitian mi terutama yang berkadan dertvan analisis

simpang bersinyal, antara lain adalah volume lalu lmtas, kiasiflkasi kendaraan dan

kondisi geometrik jalan, sedatigkan hai-hal yang berbubui.sian dengan putunUihan
!«li! !:r>(-jt -.;.-!y!" I~ t ,.~.— A..,J. .!,.._

4.3 Metode Studi Pustaka

. jiuui ;.ivi^i«i\ci u^.vilijKai': SCUagai aCUaH peucbtian SetClfi'i

.i! pustaka juga rnerupaKan landasan teori bam penehiia",

. ' -1 -1. v .. -,i , . ^



buku-buku, pendapat dan teori-teori yang beihnbunuan denyusi penelitian.

4.4 Pengumpulan Dat?.

Data yang dikumpulkan dapat diperinci sebagai berikut :

1. Data sekursder

I~"\f-> t rx . rx i /'•ii i-v,it-rvj irxYx. Vmrrkc^ 1" -"Inri ini-ionc.' t *tt-t rxr* •- i x r. \ rt i-. f ,.rl- mi --v-i<-«j r-n t , •\-Ji\\.a \\\\ u'.'j.;v.iOivn i_Jiwi.ciba.lci vjcu i iiv:Ma;.-.b-*"VLi;>Jai_i-:s: \gw±2 Vwsr.siii .n-vivpuii

a. DLLAJ Tingkat Kotamadya ( Tingkat II j

b. Badan Pereneanaan Pembangunan Daerah ( BAPPLDA ) Prepins. DIY

e. biiduO rciCdcanuan remuunyUnan uacian ', anrri'i/'i ; M)dva i ruvahaiia

,4 1"i.^n:ir,'.'"» m. ^n P^"-h; •}-•: :n;r-in rn,'I'-ih:: rV ! A ! ! '•r.-uL-.j! Or. insis;: ,' '! r?;;i.!5 ! ;A;t<

Dn.l..« I")..,-,.* V'+„.;..*,'!. r Dnc ,
L.iavuiu i viscii oiiii^nr, •, l>i .5 j

c. i...':i:-.i> i --n!aapaiaii L^acitiii \ ejii linUj \ ; i iupni^i 1 ;;

Dan instansi-instansi yangdisebut dsatas diperoleh dad- sebayui be; kid :

H 1-,-... : '.-, ;x vi/v-.i i iivcv \_-.uiia i.aiian

v. e'aia ciniiM.it.cui OUS ivOu. ucui cuigMUcui u.nuui lcntlir.,-. •• •. 1 1.1: 1

."."liiuiii pes lumuunan pcnuuuUis. is.0_.ya ; vuv cikcu -.a

d. .'umiak pertumbuhan Kendaraan

! 1.,i., !>.-,

T-\..l,. .- « ,!.„ .-,.1,.L ,)„-. U„,,.l ,...—.,,; ,1.1,..,,.., <.-,_l....J .„ , .„,,.,. I ,1.
i.;c,:.a piiiiiv-i ••-iipcivii- >. Uuii iiuMi >ui\xi uucipciii.ci.11 id n.v-_, :-.p r^Uiuci r-.'^.v-.::,

yang melewati persimpangan Jalan Garnbiran Jalan Penn'is Kemerdekaan.
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Gambar 4.1 Bagan Ab'r Jalannyu Penelitian



4.6 Metode Pelaksanaan Lapa«gan

. o«o pv-vivwiiuaii uiiat,ur,aii uiiapangan rial mi dirnaksiidKan untuk men;'

data pnmer, guna mendukung data sekunder vang dipero'eh dan instansi \e

Lokasi dan penelitian ini adalah dipersimpangan Jalan Gambiran. Pada perdvnpi.

Jalan Gambiran, pengamat menempati pada liap sudut persimpangan, vaitu di

Pcnntis Kcmerdekaan Timor, Jaian Gambiran (utara), Jala;: Perinlis Kein.erd.

Barat dan Jalan Gambiran Selatan. Untuk menghasilkan hasil yanr. leoih teliti

tsap sudut akan ditempati 3 pengatnat yang masing-masing pengamat akan met

tiap-tiap moda baik yang belok kiri, belok kanan dan lurus dan mas;ng-in

pendekat. Adapun untuk jetasnya posisr pengamat dapat dihhat pada gambar 4.:.'!

i ~ i -..
.nnan

e!-. aa r

V

a. pER.irri<r

• 0

jL.g^^fbiUt owji.4

ol. tS4Me>i(Uiv

_6U^t_r'

Gambar 4.2 Posisl "eriiiamat {

asm.;

TtMUf2.



Pada pengambilan data primer ini dilakukan dua tahap, yang meliputi

a. Observasi awal, yaitu mengamati kondisi geometrik jaian

b. Penelitian final, yaitu penghitungan terhadap volume kiln lintas da >senna jenis

kendaraan yang melewati ruas jalan.

Survei ini dilakukan pada jam-jam sibuk yang hasil per.gamatan dicat: I ke Ibrmulir,

yaiig kemudian dan hasil tersebut didapat satu jam terpadat pada masin ;-n,asiiii- kaki

simpang.

4.6.1 Pelaksanaan Penelitian

Untuk mcnganalisa data-data primer diiapangan dilakukan seeara berikut

a. Dasam tahap im diperlukan data kondisi geometrik sinipan-d. Untuk itu diukur

lebar jalan dan masing-masing mas yang mempunvai ukuran sebagai berikut.

Jalan Gambiran (selatan) lebar jalannya 7.0 m, Jala:. Penni.is Kemerdskaan

1imur 14.10 m, Jalan Gambiran (utaraj lb.2 m, Jaian. I:criutis kcuuTd-.'kaan

L-viiw-. i-r.iv, ,>,. rcnguKuian in- uiiaKu^an pada malnm ban van_: rruxia pada

saat itu volume lalu lmtas sudah sepi (iihai gambar Id).

b Pada persimpangan ini lerdapat beberapa lempat kern-dan usana. nada s-idut

Jalan Penntis Kemerdekaan Barat tcrdapai Stasi'ii. i'cru'isian Malum bakar

Umum (SP1HJ), sudui Jalan Penntis Keme'"dekaas Iimur terdapai Ivlvrapa

rumah makan.



17.30 W

peneliti;

c. Pembatas jalur (puiau) dibangun pada ruas Jaian Penntis Kein sdekaan dan

..«ia:i ivivmui .3UJJVUU svuong paea Jalan GamhKan <uisra dan sela'an) tidak

ada pembatas jalan.

T n.._i-.. a i.l:.
i ciii iiinuan .iMiii

a. LViahap mi dilakukan penghitungan terhadap volume lalu hntas pada scniua

jenis kendaraan. Untuk kcpcrluan mi telah dibanlu beberapa survevor.

b. Setelah data diperoleh maka dilakukan ana'isa-analisa terhadap semua ruas

jalan

4.6.2 Peralatan Vang D.perfukan dan Waktu Penelitian

Adapun alat-alat yangdipakai di lapangan adalah sebagai berikut.

mi.

i-'ormuhr dipakai untuk mencatat jumlah kendaraan yang lewat.

, \7.-.,-; j.,,.,../. ,--1 U,,„U\_. O.-i-y- '.'.;.:.-i ;; •• .; wuail/

-victi. ini i!v_nuiiv;„i uPiuiv nienyuivur lama tase.

.\ v inam-1 \ l _. Oil in)

Counter berlungsi untuk menghilungjumlah kendaraan

i a -i,^

-ai-oji uigunarcan uuturc 'uteughuung kapan dimu'ai dan uiakhiri peneli

C N /f.,» .
J. lVlClCUIil

Sebagai alat untuk mengukur lebar jalan.



BAB V

ANALISIS DAN l'EMBAHASAN

5.1 Pengumpulan Data

Setelah dilakukan penelitian untuk pengambiian data primer selama ku-ang

lebih 5 hari maka data yang diperoleh yaitu herupa data prmcr dan data sekunder

,J,'1..U,,!-,.-, „,,-l,, + ,

Adapun data-data primer yang didapat dan lapangan adalah sebagai berikut :

a. pengamatan terhadap kapasitas

b pengamatan terhadap lampu lalu lmtas (traffic hght)

c. kondisi terhadap jumlah fase

d. kondisi geometrik simpang bersinyal.

5,LI Pengamatan Terhadap Kapasitas

Selama 1 hari dilakukan penelitian pada persimpangan Gamb an dipcioleh

jam sibuk pada Iran Senin pada jam 15.45 id.45 dengan volume lali lmtas ! Ia(>,9

(smp/jam). Volume laiu lintas ini dmvatakan dengan satuan mobil penumpang (snip).

: ,.ai i laOv: " •• imal VOlulli1. iv-ravDui vsi vdii KSn Ovil.^.i v.1111. •• : • -.'.: .:•-:: icv.-i •-.:_. r. •_•. iv!.-;i .-:.-vii



sehingga diperoleh nilai emp masing-masing kendaraan.

Volume lalu lintas terpadat adalah hasil penjumlahan volume lalu lintas

terbesar dari seluruh ruas jalan baik yang belok kirk lurus. dan belok kanan. pada jam

dan hari yang sama saat penelitian berlangsung, sedangkan untuk mengetahui hasil

satu jam terpadat dapat disimpulkan pada tabel 5.1 dibawnh ini.

Tabe! 5.1 Volume Lalu Lintas Satu Jam Terpadat Persimpangan ( smp jam

Hari /

Tgl

JALAN

JAM
.. .

06.30-

7.30

06.45-

7.45

07.00-

8.00

07.15-

8 15

07.30-

8.30

12.00-

13.00

322,4

1 ;J jij

0 i i .O

15.45-

16.4 5

6.00-

17.0C

—_——
16.15-

17.15

16.30-

17.30
Senin Gambiran Utara 250,2 302,4 337,6 359,9 356 9 513.1 308. -i 4 cj j 364

19 Juni Per. Kem. Timur 79,7 104 5 123,3 133,8 145m 259,7 266.8 *-l i.O 1UJ. __ j /. i 200,8
2000 Gambiran Selatan 204,9 232,2 242,5 243 215,8 134,6 ji'jy'j 287,4 225.1 ______._.' 196.7

Per. Kem. Barat 8C,4 94,1 103 105,5 87 81.3 'j i. _ 93.8 89,7 94.3 95,5
TOTAL 615,2 733,2 806.4 842 805,4 798 .viJf.'O 1166,S iuOf .4 986.5 897.0

Seiasa Gambiran Utara 220,9 289 358,8 402,1 412.3 452,8 4 ; /' .1) 500.3 4 v 0. J 44 U.J 392.1
20 Juni Per. Kem. Timur 97,6 114,7 115,i 130,3 138 "•45,5 155.9 269.4 _t>D.'d __ d / 200.3
2000 Gambiran Selatan 193,0 226,1 243,2 231,7

128

202. i 92,1 214.3 221,5 i^4 j 233 7 216,8
Per. Kern. Barat 75,1 100,3 <17,9 110,6 50 i 17. \ 133.7 133.7 i *_J>,u 105.6

TOTAL 585,6 730,1 835 892,1 803,2
i

751,4 ! 1060.8 i " Zj.\j 1125.2 1 \jj-".'0 9i4.8
Rabu Gambiran Utsra 196,7 250,4 314,5 346,4 351 3 413.2

i 1

SOS 5 434.8 450.8 i Hu'j.'J 333,6
21 Juni Per. Kem. Timur 83,3 110,7 127,9 139,5^ 135.8 135,2 i55 -.;

1 cl i / j o 1 /1). 4 i67
2000 Gambiran SelaUiti 171,7 186,6 186,3 130,2 144.3 47.5 HO ,28.4 134.4 i 133 =• 117.9

Per. Kem .Barat 111,3 123,8 134 124,4 i u i ,_ ; 59.7 125 7 136.5 148.3 i 116.4 i
TOTAL 563 671,5 762,7 790,5

l

742.6 ] 657 7 916.6 330,7 yoi* i 862.9
i

736,9 j
Sumber : Pengamatan Di Lapangan

>.i._, i en-j-au-.atsn iernauap Lampu Lalu Lintas

Dan pengamatan lampu lalu hntas diperoleh hasil lama satu sikius i1putaran)

pada persimpangan Ganbsran adalah selama 96'detik atau I m-enit 36 del?I, Adapun

x-rputaran lampu pada liap pendekat dapal dihha! pada label s



label 5.2 Cycle Time Lampu Lampu Lalu Lmtas Dada Pjndmj- m_nu

Hijau ; Kuning j Merah j .lutalah

I { detik ) j ( detik ) / detik ?

Gambiran Utara j 22 68 I 2.16 7! s "t

Pennlis Kemerdekaan Timur I 22,60

Gambiran Selatan j 22.64 j 2 If-

; Perintis Kemerdekaan Barat | 22,64 I 2. "6

Sumber : Pcngainatun Di 1apangan.

i 'leiJK j

5.1.3 kondisi Jumlah l'ase

Pada persimpangan Gambiran terdapat 3 dase, dimana pendekat Gambiran

Selatan dan pendekat Penntis Kemerdekaan Barat menpdi 1fase, hal mi sudah

i.-riih'jf i,d-.!«. rvj>/*" ««U,»f A ]u-..u,«ijvui;. paua iauv.i O. 1

Pendekat Perintis Kemerdekaan Barat dan pendekat Gambiran Selatan

menjadi satu karena waktu hijau, kuning dan merah terjadi oada waktu bersamaan,

sehingga kedua pendekat saling terlawan

5.1.4 Kondisi Geometrik Persimpangan

Data kondisi geometrik yang diperoleh pada saat survei adalah :

a. Lebar ruas jaian masing-masing pendekat

Survei dilakukan pada malam hari ± 21,30, ha! ini diiv.aksudkan untuk kemudaban

penubs dalam mencari data,dan juga agar tidak rnenguantmu arus laiu lmtas.



69

Mengena- hasil data pengakuran bisa dilihat pada label -> j . i ... .
— ui UUW.lii i!!!

i (i;ii!i!m-;iii I .'(;ir;i

i_..... _
i

i Perintis Kemerdekaan Timur

vja'iVoirari Selatan

viui'.-.b iS.vi;:\_i v.vKt'.r.n Dcircit

i <%>j<i 3,J _vuai Kuoo Jalun ( r. 'c'.crj

L.?bar Masuk

( W MASUK /

i Lebar

j Pendekat

IWA)

U).

7,0:' I

5.50

lo.::

/do

i.efjar

*3e*ok Kiri

; \> LTOii;

Jm/.-iUc- . i en^iniuturt Ui iXipaiigai

€i~}HV iS.tUl.1

( \Y KFi ! \R )

b. Kemiringan Kuas Jalan ( %" Grade" }

rrosentase Kemirmgan ruas jalan adalah perbandingan kenmin

memanjang terhadap bidang honsontal. Untuk lebih dclailuya data has;

pengamatan dapat dilihat pada tabel 6.3

-uti laitiii
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Tabel 5.5 Kondisi Simoang Gambiran-Penntis kcmardeka: n

rs_s. .;..i
reruii-kat utara seiaian

»p«^ Rr-e= R.f-'S;

I.ij!_"kuficfan Jala!?

i ciiiuivmiaii uuiiii.:h.iiiu.ii

Hambatan samping

(tinjjgi/rendah)

Rendah | R...-nd_h

Median (ya/tidak)

Beiok Kiri Jalan Terus (LTOR) I Ya

Lebar Pendekat

- Lenar pf-ndekai masuk (m)

- iervtj pendi'kai i.TOR (i i)

- Lebar pendekat keliias (m) !/-, ~> i ^

Sumber : Tengamafan 0/ Tanamnu

b). Formulir SIC - II

lmtas kendaraan terpadat telah terjadi pads

r»!_-!i! 1 < _K _ 1A as na,.J« k~W C^„;„ ,.,„„„„!

.-.cndaraan 1!66.c> kend/j'arr

I'V-MIUIMinail



7S

• pukul 16.00 - 17.00 pada hari Seiasa tanggal 20 turn 2000 dengan juivlah

i<cenuaraan 1l_i5.._ Kend'jam

* pukul 15.45 - 16.45 pada han Rabu tanggal 21 Juni 2000 dengan jumlah

kendaraan 930,7 kend'jam

(untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada label 5.1)

2) Kendaraan Ringan (LV), kendaraan bora' (HV). sepeda motor (MC). kendaraan

bermotor total dan jumlah kendaraan tak bermotor yang diisikan pada koiom

_»,o,b,ii uaii i /.

3) Untuk tipe terhndung diisikan pada kolom 4,7,10,13.

4) Untuk line terlawan diisikan pada kolom 5,8,11 dan 14

5) Total jumlah kendaraan untuk tipe terhndung dan terlawan vang diisikan sesuai

i«.'_/V_._ ~-. i ptlvku. KUiOlli I _> Utiii i'-t.

6) Rasio kendaraan belok kiri ( p es ) telah dusikan pada koiom 15 diperoleh dan

lumus j._ yaitu

LT (smp,'jam) / Total {smp, jam)

179 -'871

= 0,2

b. Ps i S - 155/507 - 0,30

c. P i i T - 215/43d - 0.49

d. P it B =0

Rasio kendaraan belok kanan 'P rt) yang diisikan pada kolom 16 diperoleh dan

persamaan 3.3 sebagai berikut ;

a. P«i U - 222/871 - 0.25



b. P rt S = 352 / 507 = 0,70

c. PktT - 0

d. Pur B = 88/ 146 = 0,6

8) Rasio kendaraan tak bermotor dan kendaraan bermotor yang diisikan puda kolom

18 diperoleh sebagai berikut;

a. Pendekat Utara Q i:m / Q mv

= 312/871 -0,36

b. Pendekat Selatan = 90 ' 507 = 0,2

c. Pendekat Timur ==164/439 =0,37

d. Pendekat Barat = 58 / 146 = 0,4

e.) Formulir S1G - IV

1. Pendekat Utara

! 1 Pcrhilungan Arus Jenuh

Dimasukkan kedalam kolom 17 berdasarkan persamaan 3.8 sebagai berikut:

S = So x Fes x Fsi sFbxFpx Fri x Fi

1,1.1 Pendekat tipe : terhndung

Lebar efeklif : 8,10 meter

Didapat So dari oersamaan 3.7 dan diisikan pada kolom 10

So = 600x8,1 - 4860 smp/jam hijau

1 , I.-J. r tihlUi j>CUyv.^utttjuij UiYuiciii ivvHa 1 v,.j .

Jumlah penduduk 1237329 jiwa {1.24 julajma , maka id - I



1._. Perhitungan rasio arus (PP.)

Berdasarkan persamaan 3.9 dan hasilnva (elah dimasukkan pa.la kolnmlb

diperoleh :

Persamaan : FR = Q / S = 39! ,9 / 4297,46

= 0,09

1.3 Perhitungan kapasdas

Berdasarkan persamaan 3.12 dan hasilnya dimasukkan kedalam kolom 22

Uip'.ivivil l.tibil bvUtliZcii UCilKUl .

v. - \ S.-e jx g

g vvaklu hijau 22, 68 deUk

c = waktu sikius - 96,4 detik

C - (42°7,46/%,4 )x 22,64 - 1009.28 smp jam

1.4 Perhitungan derajat kejenuhan (DS)

Persamaan : DS - 0 C = 391,9 1009,28 0.3'*

_, rcnuvKKi bviaian

2.1 Perhitungan Arus Jenuh

Hasilnya disimpulkan kedalam kolom 17 berdasarkan persamaan 3.8

diperoleh hasil sebagai berikut :

S = So x Fes x Fsr \ Fo x Fp >. Fur -•. Fi r

Li Pendekat tipe : teria'.van

.char elektif : 3.5 meter

•^ t 1 D



so

2.1.8 Perhitungan arus lalu lintas (Q)

Herdasar persamaan 3.1 dan dimasukkan pada kolom I8diperoleh

Q = LV + ( HV x 1,3 ) + ( MC x0,4 )

= 126 +-(10x1,3)+(371x0,4) - 2S7,I smp/jar >- h»jau

2.2 Perhitungan Rasio Aru (FR)

Ucrdas;,rkiin persamaan 3.9 dan hasilnva dnnasukk.m kek.dnm JO lm-mieh

FR = O •' S = T874/ ! S ' 0 i t —

_.._> r cl 111 insigan rvapaSItas

U .i^,~if,r-^r-i.-r. " n.'^f^srrrs^ri "1 "i 9 .d-->" ^.'".nrMi-i-o.1 }J~i3^..iiOivii J.ii vag.ii viuiioSUKka.

C = (S/c)xg

1 ^i.-^i. p; 7 > ,'i;rv^ro!.--*h

c = 96,4 detik

C ( 1819,44 / 96,4 )-v 22,64 4'.'" 3 sr.in !am

2.4 Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)

BeroasarRan persamaan 3.13 dan hasilnya dimasukRan pada

maka :

DS Q/C 287.4,427,3 068

3. Pendekat Timur

_*.; i _Mniungis rvius Jenuii

Dimasukkan pada kolom 17 berdasarkan pe

S - So x Fes x Fsr- x Fr. x Fi> x Frt x Fi t

^Hunx* t-»-^»-ti.-



1 . i I endekat tipe : terhndung

I ,.-.J-.nr „i>rf,f . T As .-,,=.<,-,-
V1VMU

Didapat So dari persamaan 3.7 dan diisikan pada kolom 10

DO - OUU X >,u_i - +^_>0 Miipj_m - hsau

3.1,2 Faktor penyesuaian ukuran kota F;

Si

Jumlah penduduk : 1237329 jiwa (1.24 juta)

TV *,...,. IT,.,. — 1
r.iar.a ivS - 1

3.1.3 Faktor hambatan samping Fsr, dari tabel 3.4 dn dusiRan pada kolom L

diperoleh untuk :

'. ,; V.U-vU!lV;<AVl jiVlC.ll . P.V"A!V! ;>!!

isciaj iiauiuatdii sanipii;_. . iCnC

'•~f""" ' terhndunuipC lilS.

Rasio kendaraan tak bermotor : 0,37

^ Didapat Fsr 0,83

3.1.4 Faktor penyesuaian kelandaian Fo. dari gambar 3 1 vang diisikan pada

kolom 13. dimana untuk keiandaian 0 % maka F , I.

3.1.5 Faktor penyesuaian belok kanan Fin van;.' d.peioleh dan eamha: 2 2

telah diisikan pada kolom 16

O P;<tT = 0 maka diperoleh Fri - 1,0

3.1.6 Faktor penyesuaian belok kiri F n, dan gamhar 2i telah dus.kan pada

koiom 16.

w FiiT 0,49 maka diperoleh Fi ; T 0,9?



j. i. / iNnai Aiub Jenun chuapai .

S -- 4230 x I x 0,83 x I x lxl xO,92 - 3230.03 smp/jam - hi

3.1.8 Perhitungan Arus Laiu 1intas (Q)

Berdasarkan persamaan 3.1 dan telah dimasukkan pada kolom 18 :

Q = LV + (HVx !.,3) + (MCx 0,2)

121 +(80 x 1,3 ) + ( 230x0,2 ) 27! smp/jam - hijau

3.2 Perhitungan Rasio Arus (FR)

Berdasar persamaan 3.9 dandiisikan kolom 19

FR = Q/S = 271 / 3230,03 = 0,08

3.3 Perhitungan Kapasitas

Berdasar persamaan 3.12 dan diisikan kolom 22 diperoleh :

C = ( S/c ) x g

g = 22,6 detik

c -96,4 detik

C = ( 3230,03 , 96,4 ) x 22,6 = 758.59 smp/jam

3.4 Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)

Berdasar persamaan 3.13 dan diisikan pada kolom 23 diperwleh

DS QIC 27! . 758,59 0,36

4 Pendekat Barat

4.1 Perhitungan Arus Jenuh

Dimasukkan kedalam kolom 17 bcxiasarks.;"! persamaan J.b sebagai borbe

S = So x Fes x Fsf x Fo x Fi> x Frt x Id r

S2



SI

4.1.1 Pendekat tipe : terlavvai".

-. ,'^i..'.vj v^iv-kviL . / ,Uj iiiv^vv,!

Didapat So dari persamaan 3.7 dan diisikan pada kolom 10

So = 600x7,05 = 4230 smp/jam - hijau

4.1.2 Faktor penyesuaian ukuran kota Fes ;

Jumlah penduduk 1237329 jivva <! .24 jnta)

\,1..l... c\... _ ,
ivlarva us _ 1

4.1.3 Faktor penyesuaian hambatan samping Fsr, dan tabel 3.4 da diisikan pada

kolom 12 diperoleh untuk :

Lingkungan jalan : komersil

Kelas hambatan samping : rendah

Tipe fase : terlawan

Rasio kendaraan tak bermotor : 0,4

P Ididapal nilai Fs; 0,72

4.1.4 Faktor penyesuaian kelandaian Fo, dan gamine i" I vang dus.kau pada

kolom 13, dimana untuk keiandaiar 0 °i> maka !"• I

4.1.5 Faktor penyesuaian belok kanan Ff.t, yang diperoleh dan gambar 2.2 telah

,4,,c,i..„„ „„._!„ 1,„!„„ i <•
Vil1-M1VGU pCVVAatvOv.il I.?.

0 PrtB = 0,6 maka diperoleh'Fi«i = 1,15

-r.i.^ • '""v, p^.ry^sUcu-.n vzwjk wn i.... vang diperoien can gambar l.j> telah

diisikan pada kolom 16.

w n r> o maka diperoleh r1 i 1,0



S)

4.1.7 Nilai Arus Jenuh didapat :

S 4230x i x 0,72x 1 x 1x 1,15 x i 3C02 44 smp / jam - hijau

4.1.8 Perhitungan arus lalu lintas (Q)

Berdasarkan persamaan 3.1 dan diisikan pada kolom 18 :

Q LV-'-( HVx 1,3 )+( MC\0.4)

50 +- ( 6 x 1,3 ) •> ( OO x 0,4 ) 93,8 smp / jam - lip su

4.2 Perhitungan Rasio Arus (FR)

Berdasarkan persamaan 3.9 dan diisikan pada kclom 19 :

!-R = Q/S = 93,8/3502,44=0,03

4 3 Perhij reiii dungan Kapasitas

Berdasarkan persamaan 3.12 dan diisikan kolom 22 diperoleh

C - ( S/c ) Ag

g = 22,64 detik

c 96,4 detik

C = ( 3532,9 / 9o.4 ) x 22.64 = 822.56 smp ;am

A A P.-r-i-!f>.-,f-!.T,j51 D^roi-it t^<_i(_r»--'--»i ^rxt'">h.-v i viiiiiuiigdn uerajav r_e)cnuutin vlo)

DS - Q 'C ;" 93,8/822,56 0.11



Tabel 5.6 Hasil Hitungan Arus Jenuh, Arus Lalu Lmtas, Kaoasdas
dan Derajat Kejenuhan

ss.1 \xs Ovnuii i anj; A! ISj
" j j k^'jiisifa? j !>t-rajiit

Pendekat
Disesuankars | Lalu Lintas I ! J —

S( smp / jam • |_ Q{smp/jam hi ) j j (D*)
,; , i

4297.46 | 391.9

1819,44 ! 287.
i

'. \ J \ 3
V

I I 3230,03 ! 27! I 758.59

I B ! 3502,44 ! 93,8 ! 822 56 I 0 ;
! j j | ' i

SumTer : Pengamatan Dt l.apangan

e. Formulir SIG-V

1. Pendekat Utara

1.1 Perhitungan jumlah kendaraan antri

1 1.1 Jumlah kendaraan yang Icrtinggal daii kV: h:p.u sebeium:^ a

Dari persamaan 3.15 dar. telah diisikan pada. koiom 6 didapat

NO i -•- 0, sebab DS s 5

1. L2 Jumlah kendaraan yang datang sehuna I'ase meiah NO:

Dari persamaan 3.16 yang telah diisikan oada kobm 7 dip

= c. 1 GR . C)

l-GR. DS 3600

= 96,4 1 - (22,68/96,4 ) 3d|.Q

o tC,.N _.l!p

O "> A .. n •? c

iperoleh



1,1.3 Jumlah kendaraan antri

Berdasarkan persamaan 3b!7 vang te'ah dimasukkan pada ko

•JiL/Vl'JlVu

NQ - NQ l + NQ 2 = 0+ 8,8 - 8,8 smp

NQ max = 13 smp ( berdasarkan ganioar 3.1 dan diisikan

pada kolom 9 )

1.2 Panjang antrian

Berdasarkan persamaan 3.18 dan diisikan pada kolom 10 didapat :

OL = NQmax >. 20/W max =13 x 20/16,2 = 16,05 meter.

1.3 Rasio kendaraan stop NS

Berdasarkan persamaan 3.19 telah diisikan pada koiom i 1 d'dapat

NS = 0,9 x ( NQ / (Q xC)) X 3600

= 0,9 x (8,8/(391,9/96,4)) x 3600 = 0,75

1.4 Perhitungan jumlah kendaraan terhenti NSV

Berdasarkan persamaan 3.20 dan telah diisikan pada kolom 12

NSV = Q . NS

= 391,9 , 0,75 295.77 snip jam

1 5 Perhilungan Tundaar.

1.5.1 Tundaan lalu lintas rata-rata

Berdasakan persamaan 3.22 dandiisikan pada kolom 13

DT = e 05 <1-GR)* +.
( 1 - GR. DS ) C

= 96 4. 0.5 ( 1 -0.24 i ? *

( I - 0,24 . 0,29 i
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= 30,72 detik

1.5.2 Tundaan Geometrik rata-rata DG

Berdasarkan persamaan 3.23 yang telah dusikan pada koiom b

DG = ( 1 - Psv ). PT.6 + ( Psv . 4 )

= ( 1 - 0,75 ). 0,45 . 6 + ( 0,75 . 4 )

_>,v>o VA'-_VlK.

1.5.3 Tundaan rata-rata D

Telah diisikan pada kolom 15

D = DT + DG

= 30,72 + 3,68 - 34,4 detik / smp

1.5.4 Tundaan Total

Telah dimasukkan pada kolom 16

Tundaan total - D.Q = 34.4.391,9 13d 79,4 smp detik

2. Pendekat Timur

2.1 Perhitungan jumlah kendaraan antri

2.1.1 Jumlah kendaraan yang tertinggai dari rase hijau sebelu nnva

Dari persamaan 3.15 dan diisikan pada kulum 6

NQ 1 •=- 0

2.1.2 Jumlah kendaraan yang datang selama fase rnerah NQ -

Berdasar persamaan 3.16 dan diisikan ke kolom 7

NO 96 4 ! —0 23 2"7-1

1 - 0,23 , 0,36 3600

- 6,09 smp

S7



2.1.3 J umlah kendaraan antri

Berdasarkan persamaan 3.17 dan diisikt

NQ -- 0 ' 6,09 6,09 smp

NQ max = 10 ,0 ( dari gambar 3.1 dan diis;Rar. pada kolom 9

2.2 Perhitungan parrjarig antrian

Berdasar persamaan 3.18 telah diisikan nada kolom 10

QL - NQ max 20 / W masuk

— If") A 1A / *7 AC lO ^1 .-,_ ^x - __- iO,v . _ed; /ao - 2o,_-7 meter

2.3 Perhitungan rasio kendaraan stop NS

Berdasarkan persamaan 3.19 telah diisikan ke koiom 11

NS = 0,9 . 6.09 . 3600 = 0.76 stop. smp
271 . 96,4

2.4 Perhitungan jumlah kendaraan terhenti NSV

X!v7;\,'r = T71 A nc — ion n „.„_, / ,„„_ln5v — ^;i . v,r.j — i.7.y smpf jam

2.5 Perhitungan tundaan

2 5 1 Tundaan lalu lintas rata-rata

DT - 96,4 . 0.5 ( 1 -0.23 ) • - 0
( 1 - 0,23 . 0,36 )

r- ^1 1A -t.^f , LJ 1 , : O vjv-UK

Tundaan Geometrik rata-rata

DG ••= ( 1 •• 0,76 ). 0,49 . 6 - ( 0,76 . 4 • 3.75

1undaan rata-rata D

Diisikan kolom 15

-> c t

n = i/> i a 4- "? 7 s

88



2.5,4 Tundaan Total

Diisikan pada kolom 16

Tundaan total = 34,91 . 271 = 9459,42 smp det

3 Pendekat Selatan

3.1 Perhitungan jumlah kendaraan antri

3.1.1 Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya

Dari persamaan 3.14 dan diisikan pada kolom 6

NQ 1 =0,25 (429,,46 0,23) {('0.68-!} r/ fif^-n-'- 4 m ^x _ .. s

3.1 2 Jumlah kendaraan yang datang selama iasc merah N<j'2

Berdasarkan persamaan 3.16 dan diisikai; kolcm 7

' NQ 2 =- 96.4 _!_^ 0 23 . 287 4

89

1 - 0,23 . 0,68 3690

02 smp

3.1.3 Jumlah kendaraan antri

Berdasar persamaan 3.17 dan dusikan pad., kolom 8

NQ 7,02 smp

NQ max - 10.8 smp (dari gambar 3d te;ah dusikan pada kolom ')

.2 Panjang antri an

Berdasarkan rumus 3.18 dan diisikan kclom 10

QL 10.8. 20/3.5 == 61,71 meter



Ferhitungan lasso ker-.daraan stop NS

Berdasarkan rumus 3,19 dandiisikan kolom 11

NS = 0,9 . 7,02 ' ( 287,4 . 96,4 ). 3600 = 0,82

titungan jumlah kendaraan terhenti NSV

Berdasarkan rumus 3,20 telah diisikan kolom 12

NSV 287,4 . 0,82 23.5,04 smp jam

3.5 Perhitungan Tundaan

3.5.1 Tundaan lalu lintas rata-rata

DT = 96,4 . 0,5 ( 1-0,23 )-' + 0
< 1 0,23 . 0,68 >

= 33,88 detik

3.5.2 Tundaan Geometrik rata-rata

Berdasarkan rumus 3,23 dan telah diisikan kolom 14

ijvj — v ! ~~ VJ,5- ) • i . 6 i { -b,o_ . "' )

= 4,36 det / smp

3.5.3 Tundaan rata-rata D

Diisikan pada kolom 15

D = 33,88 >. 4,36 = 38.24 det smp

3.5.4 Tundaan Total

Dusikan kolom 16

Tundaan total - 38,24 . 287.4 109d0.18 smp . det

rat

4.1 Perhitungan jumlah kendaraan antri

4b! Jumlah kendaraan yang tertingga! daii Fuv_ hijau sebel imn\<

90



Berdasarken rumus 3.15 dan telah dimasukk-an pada kolom o

NQ 1 = 0

did Jumlah kendaraan yang datang selama ^ise merah NQ 2

Berdasarkan persamaan 3.16 dan telah dimasukkan pada kok

diperoleh :

NQ 2 96,4 1- 0,23 J_3_A_
1 0,23 .0.11 3600

= 1,9.8 smp

—. i ._. ouimdii Keiivloiaaii antri

Berdasarkan persamaan 3.17 dan telah dimasukkan pada kolom

NQ = 1,98 smp

NQ males =- 4,2

/i -*) i),„t,,) ..,„—„„,..„„. ,...•.
..i, i e;, uivuijuvsi pcnijanv; auviiait

Berdasarkan rumus 3.18 telah diisikan pad? kolom 10

QL = 4,2 . 20/ 7,05 = 11,91 meter

h._> rermtungan rasio kendaraan stop NS

NS - 0.9 . 1.98/(93.8. 96,4) . 3600 - 0.7i

4.4 Perhitungan jumlah kendaraan terhenti NSV

Berdasar rumus 3,20 dan telah diisikan koiom 12

fd^v 9j,8 . o,/l 66,el smp /jam

4 5 Perhitungan Tundaan

4.5.1 Perhitungan tundaan lalu lintas rata-rata

uviUuidiABii lUiiiUb _>._,_. viU" UUbiKiUi Kv hUSOUS b



jyr = o^ ikJ 1 ,-0,_' 15 ( 1 - 0,23 )
( 1 -0,23 .0,!! )

= 29,32 detik

4.5.2 Perhitungan tundaan Geometrik rata-rata

Berdasarkan rumus 3.23 dan telah diisikan k;

DG = ( I -0,71 ).0,6 6 + (0,71 .4)

= 3,88 det/'smp

Tundaan rata-rata D

92

Dimasukkan pada kolorn 15

D = 33,20

4.5.4 Tundaan dotal

Dimasukkan pada kolom 16

Tundaan total 33,20 . 93,X ^I 1-1,3 '

4.6 Jumlah tundaan total yang diisikan pada kolom io bagian tsga dan bav.ah

diperoleh dari :

( DvQ )tot = 13479,4-9459,42- 10990.!': -31 14,23

smp det.

I n r...,.j

unuaan simpang ra'a-rata yang dusikan pada koiom 16 baeiaa dua dari

bawah diperoleh dan rumus 4.8 sebagai berikut

i 7.A.1 Ti '"*"* * : r \ t s / t\\
i /!.H_,__) \ 1 l')0,V) >2,75 del snip

4.8 Dari tundaan simpang rata-rata tersebut diatas da-pat disimpnlLm !v;!ma

Ungkat pelayanan menurut tabel 2.1 adalah termaak ka.tc_v.ri IV Deu_:an

denukian keadaan simpang bersmval tersebut mas;h reiatif aman.



5.2 Pembahasan

Dari hasil analisis tersebut diatas bahwa tundaan

kategori D reiatif aman/stabil karena dari pengamatan lapangan tidak terdapat

panjang antrian dan tundaan yang belebihan, semuanya berjalan la icar. Narnun

demikian untuk mengantisipasi perubahan volume lalu lintas akibat dn perasikannya

Ierminal <iiv.vanguii maka perlu penyesuaian Case lampu lalu Indus

5.2.1 Kondisi Fase Lampu Lalu Lintas Persimpangan

Pengaturan waktu sikius lalu lintas yang tepat dapat memngkaikan efisiensi

pergerakan lalu lintas. Pengaturan fase waktu sikius vans tidak tepat dapat

mengakibatkan panjang antrian dan tundaan yang lebih besar pada suatu pendekat.

Untuk rnengatasi problem ini dilakukan perencanaan pengaturan wakiu sikius vane

i- _,...
i.'cli U.

_ W __-*-«: «>_-!•-_ ..i.J.«l.,„. „„«,,„„..„:.«„ / /"• , \

* Waktu hliang LT! = 14,4 detik

* Rasio arus simpang 1FR

FRU 0,09

FR S = 0,16

V in. i — v,vo

rn r> n ri-j

iviuKa iri\ •= 0,e6

C.iii = ( 1,5 \ 1-1,4 : 5 ) / < 1 - <! 36 i = 4! s " ..j.M.'l- so .),:•!

i ijjiVi-.v; iavG.-

0.1



b. Waktu hijau ( « i )

1,4 ) . 0,09 / 0.36

{ 50- 14,4 v, iu i d,_ O

1 ,1 , ,,.,'i
it viCir.

g v (50 - 14,4 ). 0,08 / 0,35 = 14 detik

gu (50 14,4). 0,03/ 0,36 Mde.k

c. Waktu Sikius Vang Disesuaikan ( C )

Wakiu sikius yang disesuaikan dihitung dengan men-:.'

berikut ini

/"""" ; ! !i -j- i £-. -a. ! O -i- 10 "1 -4 ' a a nr\ a .j,..i.
"- V ' -' i •,• i'J~ 1U ) ~! 14-.H iJ'-J.t UC'Uv.

gunartan pcrss

5.2.2 Analisis Tingkat Pelayanan Untuk 5 Tahun Mt>mlata:v=

C 1 X I ¥,^^„ J.,-J .. I.,~___>._.._>. i r_c|i_iiUUuuiv.an

n,,,,;i ].*;,jenehtian mengenai kependudukan di Kotamadv. a Yogyakarta dan

Kabupaten Bantu! dapat dilihat pada tabel 5.7

Data Jumlah Penduduk Kodya Yogyakarta dan Kabupaten Bamu!7 }">._«.. I,

TAHUN JUMLAH PENDUDUK

1985

1996

1997

j Koy^madya Yogyakarta
469.193

474.461

478.752

Sumber : BPS DIY. 1995

Kabupaten Bantu!
744.813

/ 5 "0534

753.577

JUMLAH

TOTAL

i ;i4 one

1 boo obo

1.237 309



l)5

Tabel 5.8 Hitungan Jumlah Penduduk Kodya Yogyakarta dan Kabupaten Bantu!
j

T A K U

i

N j V
/X.

V!
r

r-. >• i

! t \ 1995 < i i i _ i -rwvj I 21 '4006 1

]

2 ; 1996
i

-y
4 1.26055 I 2452)0;

! i i997 i j V 1 !237s29 -71 i 9* •" 1

i I i
6 14

i

[
d/77390 7 -.78 )'.;':

£ P. £ X2 - £ X. £ PX

NSX2-(SX)2

3677390. 14-6.7378103

-> . It- --!_ O T

1202473,7

N. £ PX - £ X . £ P

N . £ X2 - ( £ X P

3 7378103 - 6 3677390

3 . 14 - { 6)2

V 1"><VSi11202473,7 + 1661.5 { x \

i'AMI \ .liiMiliiJj 1\< !i..!u.'v ;

•1Q 1 !<•

I.J.)0..



Angka pertumbuhan penduduk untuk daerah Kotanvadsa Yogyakarta dan

Kabupaten Mantul adalah sebagai berikut

Y • 'i'ii :••'•':5 ) = ( i ' i ) . Y t "i'h^OOn i

1330750,2 - ( 1 ' i ). 1272442,7

i 1 - i ) =1,009

j = 0,009 -•" 0,9 %

Dari basil diatas, maka jumlah penduduk untuk kotamadya Y igvakarta dan

Kabupaten Bantul pada akhir tahun 2000 diperkirakan 1272 142,7 ji\v dengan rata-

rata pertumbuhan penduduk selama 5 tahun terakhir adalah (b'O v~, pcrtahun aiau

•. v.--.; •..... j.iv. itt-.-.u-.-.. •. ar.tOi ).;_i •.ui•.••nunoii penduduk sualuu dr_rah bcrpougaridi ler-nadap

sarana dan prasarana lalu lintas. Schubungan dengan :lu sebagai titik -olak

perencanaan diperlukan inventarisasi dafa kependudukan.

5.2.3 Ju-rnlah Pemilikan Kendaraan

r^„i.— „.,,.i;,.:„ :.anausis mi pertum3Uiian >alu lmtas ditmjau berdasarkan "scrtumbuliar

jumlah kendaraan bermotor di Daerah Istimewa Yogyakatta dengan data sekunder

nas Statistik Propinsi DIY sainpai akhir tahun !9do.-i'.-4.-..-..-.* .-).-.,-; iv'.-..-..-

label 5.9 Jumlah Pemilikan Kendaraan di ProDmsi DIY dan Jumlah
Angkutan Penumpang

TAHUN IKENDARAAN SERMQTOR JANGKUTAN PENUMPANG JJUMLAH |
HV

1 JQQfl 1 f~~f --.,« r\ J s\r «-\t-i
! t jju j ^j i .z- :'j 1 *__.UO

MC 1 AKAP I AKO? ANGKOT irOT*
J^'.OD j |i.-je-_l O.d.'i i "r.\J! ! 4Ui.'J/o

tHu. _•&:
t-\ AS\^ \ •**<**,.*

Sumber : 13PS Propinsi DIY dan DLLAJ Kodye



Yi "!!,:<».?>
"

V
1

i — i )
\/ ... .
1 '. 1h _;v,r)

X67454 -:= /
i ""T l

\

} vj-rvO ; -t

( 1 : i ) = 1
1

"2C 1
,->-.'n

^s

i = 0,062 = 6,2 %

Jumlah pemilikan kendaraan di wiiayah DIY tidak me-njamin seir.uanya

melintasi persimpangan Jalan Gambiran - Jalan Penntis Kemerdekaan <*••*- ""dak

menjamin semua penduduk mempunyai kendaraan bermotor, sehinuea tnv-kat

pertumbuhan sebesar 6,2 % tidak bisa dijadikan patokan tetapi hanya sebagai

pembanding.

o.~._> ucuiKsi scie-an iciiiiinal GiwangKn Beroperasi

Dari analisa perhitungan formulir SIG - Vterlihat bahwa pada bagian selatan

mempunyai Derajat Kejenuhan (DS) beniilai 0,68, masih dikategorikan aman lancar

( DS < 0,75 ) untuk kondisi saal sckarang. Berdasar kcnntusan Wahkotamadya

Kepala Daerah Tmgkat II Yogyakarta Nomor IS Tahu 'Odd ctan peraturan Daerth

Kotamadya Daerah Tmgkat 0 Yogyakarta Nomor 6 Tahun I"94 dimana sudah diatur

bahwa untuk Angkutan Kota Antar Propinsi (AKAP) dan Angkutan Kota Dalam

Propinsi (AKDP) yang mempunyai iempat duduk lebih dan 20 bm

jaiur ungear odaian, sedangkan untuk Angkutan Kota Daiarn Pu "-msi (AKDP

yang mempunvai kurang dan 70 buah dan angkutan bis k.as mc.npun ,n <ute dalam

kota. Mehhat kondisi ini perlu ditmjau ulang anahs;- .i.ui a-us >.-d. snnpanu

.11. Gambiran-JI. Penntis Kemerdekaan terutama pada Jl. Gambiran Selatan \an» di



prediksi akan menampuug beban limpahan laiu hntas terutaina bis kota dan AKDP

akibat pcrpindahan terminal karcra berbagai sudnl pertimb.-nvr-ar..

5.2.4 Perhitungan Frekuensi Pada Terminal

Frekuensi bus kota pada masing-masing jalur dapat diperoleh dengan

persamaan

Frekuensi = 60 menit

Headway

rckucnsi -=- 60/4,15 -= 15 bis/jam

• joiui _.

c,,,t ;
t iv,rvu'^iiM

*

\sr,A ... ,
i rv,tv.uv,n;.i

• l..|..r 1
.< a nit -t

60/7,54 8 bis/jam

i icMicifti - 60/ j,51 - 17 bis/jam

* Jalur 5

Frekuensi = 60/8,48 = 8 bis/jam

* Jalur6

Frf>l-i:f>nc: = AO •' "7 fM — n k;~S„„,. icmivum no, i,v.i4 — v OiS.'jam

^ JuiUl i

Frekuensi = 60/3,48 = 18bis/jam

* Jalur 9

Fr.jlii.iticl = Art / "in lil — "J u.\,/;



= 60 / 9,59 = 6 bis/jam

• Jalur

60/10,45 = 6 bis/jam

Frekuensi = 60/3,45 - 18 bis/jam

• Jalur 14

DiS

FrekUCilS-

i~i..» 1 ^
.1 Ul vis i S'

V !-_. 1-
UC i io i

i-ili-
.' tit VII

1 /-_

Frekuensi

1 _ 1 1 —i

\ !

I '-^f 2

Cf\ i 1 A .-i ~S
-* Oiol jUisi

/: / \ / _r tt _ i -* i •
- ou / _»,_,,• -- !_ oss/jam

60/5,36 - 12 bis/jam

TOT A T -- 1 111 »-«•>" '* ^ -^

Ctii--, ^Oilip/. >Uilu .

if' :•; !,j = 19^,7 smp/jam

Semeniara waktu headwaydan AKDP adalah 3 menu, maka dan itu frekuensi

a i/nn
"irvL^i

,.,i„i„i. _.n , ,i _ i
ASJtl i t". 1 ! •./•./ / 4 = 20 bis ' jam.

Volume AKDP dalam smp adalah :

: 20 x 1,0 - 20 smp/jamI } ' A !.' I M 1

DlS MfvL-'i

_i i v*I'll j_5>._. 1i \xt t i



Total AKDP dan AKAP = 193,7 + 20

Arus dan arah selatan :

Q - 287.4 213,7 --- 501,' smp/jam

iVl'dr-ii .

Derajat Kejenuhan pada J1. Gambiran Selatan menjadi;

DS 501,1 065,39 0,76 ( > 0,75 )

Dari hasil derajat kejenuhan diatas maka volume lalu lintas pendekat tersebut tidak

sebanding dengan kapasitas. Untuk itu telah ddakukan cycle time II dan penambahan

lebar pendekat yang semula mempunyai lebar 7 meter ditambah menjadi 12 meter

( Wa masuk 6 meter )

adapun hasil perhitungan setelah dilakukan cvcle time II dan pe!ebur_n

pendekat selatan dapat ailihat pada tabel-tabel benkut dibawah ini:

213,7 siiio/ian

101

Tabe! 5.11 Hasil Perhitungan Arus Lalu Lintas. Kapasitas. Pasio Hijau. Derajat
, Kejenuhan

PENDEKAT j ARUS LALU j KAPASITAS j RASIO
i LINTAS j j HIJAU

UTARA

SELATAN

i nviuK

BARr\l i

Smr./jam

591,9

501,1

Z/i

93.8

Smp/jam

996,10

826,24

742,91

806,56

detik

!M0

0 14

DERAJAT

KEJENUHAN

0,39

0,61



lasil Perh i

T ARU

LI

Sr

Tabel f

anjang A

PANJAN
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Tabel 5.12 Perhitungan Jumlah Kendaraan Audi

PF.NDF.KAT j JUMLAH KENDARAAN ANTRI ( ;mi) )
NQ i NQ2 |V_; I'M ,'\1. NO) MAX

W'lARA j 0 5,50. .S.sft W \

Sid.A i"AN j 0 7,39 7 iv I _

TIMUR i 0 3,32 j 3,He (j,__

BARAT j 0 1,05 j i,25 2A 1

label 5.13 Panjang Antrian, Ras'o Kendaraan dan Jumlah kendaraan lerhcnd

PENutKA l PANJANG ANTRIAN

QL

( IT! )

RASIO KENDARAA

MS

( stop / smp }

N' j JUMLAH KENDARAAN
I TtRHENT'i

j Nov i smD / 'arn )
U i A'rtA 11,73 0,04

—j -"--••- ——•
i lb. "ib

SELATAN 40,0 0,05 1 20,73
TifvlUR __, 17,59 0,06

0,05

! ""'" . ^^rr
j "b.b'vi

i_ARA i 3,55 1 4.6S

r—=r:
rciNL/crv^ i

h
i SELATAN

label 5.14 Hasil Perhiiunean Tundaan

TUNDAAN

LALU LiNTAS

RATA-RATA

( DT)
i det / GiTiD !

19,07

19,66

iy.o_:

18,41

TUNDAA.N

GEOMETRIK

RATA- RATA

( DG )
i det / SiTiD )

z./o

b,y

3,00

3.62

TOTAL

iUNDAAN

RATA-RAT^

i oef /

_:_o«_

24 9?

"2TC-

Tundaan Simpang rata-raia (tiet/srnp;
fingkat Pelayanan

i U ' At.

«'.j ; i .ho

31C2.92

_2fX641_]
Z'BAi 3

"6

Karena hasil tundaan simpang masih terguiong kaiaeon 1) maka perlu mat

lags unlur. mendapatkan has-l lebih baik, kali we. diooba djui'ar- menambah lebar

pendekat selatan menjadi 16 meter { L = 16 meter ). Untuk hasil akhir dan trial ini

,^rtit A:.\:.h^.t rt:j^- ^.^u.^i _.^i__^f ^_;u „u ;_;
sjtiptii. \_iiiiiiiii p«.\j.ii s.tn_/\_.-j-l4ll>Ci vl_s.>_i.%\C.l X llii.



PENDEKAT

UTARA

SELATAN

TIMUR

BARAT

Tabel 5.18 Hasil Perhitunean i unaaan

TUNDAAN

LALU LINTAS

RATA-RATA

(DT)
( det / smp )

19,67

17,37

19,52

18,41

TUNDAAN

GEOMETRIK

RATA-RATA

(DG)
(det /smp )

2,75

5,92

3,00

3,62

TOTAL

TUNDAAN

RATA-RATA

I'D;
( det / snip )

22 42

?3 29

22,2

22.03

Tundaan Simpang rata-rata (dfet/smp)
Tingkat Pelayanan

i UNuAAN

i OTAL

Q . D

( snip / get)
8766,4

11670,62

3102,92
2066.41

.3626,35

24,53

104

Pada trial ini didapat hasil tundaan simpang rata-rata 24,53 det/smp -rang

termasuk kategon C, sehingga hasil penanibahan pendekat selatan dengan lebar 16

meter dapat layak dipakai.



memmnti

;i uidii.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pengamatan dan analisis terhadap kapasitas dan tingkat

pelayanan berdasarkan metode MKJI 1997 pada peroinpu.gan Ji. (uunbnan-

ti u,,,;»,4;c i ,,™ .,,),.i,..„,,„ ,„„i „ « ,i„u ,i,,„.,i a,...„,., n , i u
.... .vmiiij ivv.av'iuvrvaaaii maiva iv10.11 uapai vuMiu^uiivaii OeOCrapa 11a SCOCm '.anil

tertulis dihawah ini :

ive-iiuis; uaii unghau pcuv>unan bin 1pang "faera pefsu'npanaai; aat sekaran-;r

mempunsai kategori D. Hasil ini masih relatibanian Jan stabil. ha mi dipeikuat

dan pengamatan Iangsung dilapangan oleh penults dimana tidak ada antnan dan

luuuami >"iiu Dencumtui.

ambiran 2. Pada pendekat .11. Gambiran Selatan mempunvai Derajat Keienuhar. benvlai 0,68.

{;n0!':an Hasil un masih aman untuk kondisi sekarang walaupun basil tersebut meiidekati

in Kesu oatas oerajat kejenuhan yang dijmkan pada Svia'o ruas uda" berdasarkar.

standarisasi MKJI 1997.

Kondisi tase waktu sikius lampu lalu lintas •:' " Traffic Light " ) saat sekarano

!T!QC!h i.'T.'"*Q' I'fjr-innn li/-l<-vl.- rxrA r\ rxt-\1 r -irxrx i n«t-i nex r\ - rx-n *x »-»r-, A ,-, >-.—. .-. .. iilLabui tAiv,ai r.aivua iiuart axsa GiJii'.Sfi \a_liZ DafManU pcC-B si'ilpanU DaOa HUHi ;

i \,r.... a:~:
















































































